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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Di dunia pendidikan pihak yang memberi disebut guru dan pihak yang
menerima disebut siswa atau peserta didik. Sasaran utama subjek pendidikan
adalah siswa yang dalam prakteknya mereka harus dipandang kedudukannya
sebagai subjek. Sebagai subjek ia harus ditempatkan sebagai individu-individu
yang memiliki hak-haknya sebagai pribadi (manusia secara utuh). Sebagai subjek
ia harus berbuat sesuai dengan kewajiban untuk mencapai optimalisasi
perkembangannya baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
(Saring Marsudi, 2003).
Guru mempunyai kedudukan sebagai figur sentral dalam proses belajar
mengajar. Fungsi seorang guru adalah mempromosikan fasilitas belajar siswa
hingga siswa menyadari bahwa ia telah memiliki kecakapan, baik kecakapan
proses, kecakapan akademik, ataupun kecakapan kejujuran. Istilah
mempromosikan adalah mengubah minat siswa dari tidak atau kurang mau belajar
menjadi mau belajar istilah lainnya adalah guru harus mampu memotivasi dan
memfasilitasi pembelajaran (Hari Sudrajat, 2005). Pada guru terletak berhasil atau
tidaknya pencapaian tujuan belajar mengajar disekolah. Guru harus menggunakan
metode yang bervariasi dalam proses belajar mengajar untuk mengaktifkan siswa.
Oleh sebab itu, sangat dianjurkan agar guru menggunakan kombinasi
metode mengajar setiap kali mengajar (Moh. Usman dan Lilis, 1997). Umumnya
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2pembelajaran IPA Biologi yang berlangsung di sekolah menengah pertama,
khusus SMP Negeri 2 Arungkeke Kecamatan Arungkeke Kabupaten  Jeneponto
masih menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional antara lain
pendekatan ekspositori. Pendekatan ekspositori adalah pendekatan pembelajaran
dimana pusat pengajaran berada di tangan guru. Dalam hal ini guru lebih aktif
memberikan informasi dalam menerangkan suatu konsep, sehingga siswa menjadi
pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajar.
Peningkatan mutu pendidikan dapat dilihat salah satunya dari proses
pembelajaran yang berlangsung pada sekolah tersebut, baik metode maupun
pendekatan yang digunakan. Proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama
belum sepenuhnya optimal. Hal ini tampak pada proses pembelajaran yang
cenderung berpusat pada guru, banyak siswa yang ramai pada saat pembelajaran
berlangsung sehingga konsentrasi siswa tidak fokus, tingkat keaktifan siswa
dalam pembelajaran rendah, sehingga siswa jarang mengajukan pertanyaan, guru
kurang menggunakan alat peraga dalam proses belajar, sehingga siswa sulit
memahami materi yang mereka pelajari.  Berdasarkan hasil obsevasi awal dan
wawancara dengan guru dan siswa VIII SMP Negeri 2 Arungkeke dapat
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut, pembelajaran cenderung
didominasi oleh guru, sehingga proses pembelajaran hanya berjalan satu arah saja.
Hal seperti itu menyebabkan siswa tidak termotivasi untuk belajar biologi,
banyak siswa yang ramai pada saat pembelajaran berlangsung sehingga
konsentrasi siswa tidak fokus, tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran rendah,
sehingga siswa jarang mengajukan pertanyaan, guru kurang menggunakan alat
3peraga dalam proses belajar, sehingga siswa sulit memahami materi yang mereka
pelajari.
Belajar dengan model ceramah hanya menerima informasi kurang
bermakna bagi siswa sehingga banyak siswa yang menganggap pelajaran IPA
biologi sebagai pelajaran hafalan. Sering kali guru menciptakan suasana
pembelajaran yang tidak menyenangkan bagi siswa. Guru banyak bercerita tanpa
memperhatikan siswa, apakah sudah paham apa belum yang penting bagi guru
adalah materi tersebut sudah diajarkan. Keadaan seperti ini membuat siswa
beranggapan bahwa biologi merupakan pelajaran yang membosankan akibatnya
siswa tidak termotivasi untuk mempelajari biologi dengan baik sehingga kualitas
hasil belajar siswa dicapai rendah.
Alat peraga dalam belajar mengajar memegang peranan penting sebagai
alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Setiap proses
belajar dan mengajar ditandai dengan beberapa unsur antara lain tujuan, bahan,
metode, dan alat serta evaluasi. Unsur metode dan alat merupakan unsur yang
tidak bisa dilepaskan dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara atau teknik
untuk mengantarkan bahan pelajaran agar sampai kepada tujuan. Dalam
pencapaian tujuan tersebut, peranan alat bantu atau alat peraga memegang peranan
yang penting sebab dengan adanya alat peraga ini bahan pelajaran dapat dengan
mudah dipahami oleh siswa.
Untuk dapat melaksanakan pembelajaran biologi dengan pendayagunaan
alat peraga untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Dengan demikian proses
pembelajaran IPA biologi di sekolah yang menggunakan alat peraga diharapkan
4dapat meningkatkan kualitas belajar siswa yang dapat menyalurkan prestasi
belajar IPA biologi siswa.
Proses belajar mengajar dapat menciptakan komunikasi dua arah serta
dapat mencapai tujuan pengajaran maka dikembangkan bentuk pengajaran yang
tidak hanya berpusat pada guru. Salah satunya dengan menggunakan alat peraga.
Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga merupakan salah satu masalah
yang seyogyanya mendapat perhatian dan pilihan bagi guru dalam memberikan
suatu materi pokok.
Alat peraga dalam pencapaian tujuan  memegang peranan penting yaitu
mempermudah materi dipahami. Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga
dapat membantu dalam proses belajar, siswa menjadi aktif dalam mengikuti
belajar mengajar, siswa lebih paham atau mengerti dalam belajar.  Hamzah B.Uno
(2007:65-66) mengatakan bahwa alat peraga adalah alat yang digunakan untuk
mencapai pembelajaran yang lebih efektif.
Oleh karena itu, dalam pembelajarannya diperlukan alat peraga yang
dapat membantu meningkatkan suasana belajar dan meningkatkan daya tarik
materi pelajaran serta perhatian peserta belajar.
Metode pembelajaran biologi yang digunakan oleh guru biologi di kelas
VIII SMP Negeri 2 Arungkeke adalah metode  konvensional yang mengandalkan
ceramah. Metode konvensional yang digunakan pada saat mengajar hanya
menitikberatkan pada keaktifan guru  sedangkan siswa cenderung pasif, ramai,
kurang tertarik dengan cara guru menyampaikan materi, konsentrasi dalam belajar
kurang terfokus dan sebagian siswa tidak membawa buku pelajaran. Hal ini sering
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memiliki karakteristik yang sama, maka siswa dapat menggunakan alat peraga
sehingga alternatif proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan efektifitas
pembelajaran.
Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian tindakan kelas
yang akan permasalahannya muncul dikelas, dan dirasakan langsung oleh guru
yang bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada tanggapan bahwa
permasalahan dalam penelitian tindakan kelas muncul dari lamunan penelitian.
Dalam penelitian tindakan kelas (PTK), peneliti atau guru dapat melihat sendiri
praktek pembelajaran atau bersama guru lain dapat melakukan penelitian terhadap
siswa dilihat dari aspek interaksinya dalam proses pembelajaran.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana penggunaan alat peraga dalam mengatasi kesulitan belajar IPA
Biologi melalui konsep kerangka tubuh manusia siswa kelas VIII di SMP
Negeri 2 Arungkeke Kabupaten Jeneponto?
2. Masalah apa saja yang a di hadapi belajar biologi melalui konsep kerangka
tubuh manusia siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Arungkeke Kabupaten
Jeneponto?
63. Apakah penggunaan alat peraga yang efektif dapat mengatasi kesulitan
belajar siswa pada konsep kerangka tubuh manusia kelas VIII di SMP
Negeri 2 Arungkeke Kabupaten Jeneponto?
C. Definisi Operasional Variabel
Sebelum penulis membahas lebih lanjut tentang Peranan Alat Peraga Dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Konsep Kerangka Tubuh Manusia Di
Kelas VIII SMP Negeri 2 Arungkeke Kabupaten Jeneponto, maka terlebih dahulu
penulis memukakan pengertian yang terkandung di dalam judul yang diangkat dan
untuk lebih memudahkan dalam mendapatkan pemahaman dari judul.
Untuk tidak menimbulkan penafsiran dalam penelitian ini maka penulis
merasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut:
1. Penggunaan alat peraga adalah suatu alat yang digunakan ketika berlangsung
proses belajar mengajar. Dalam hal ini alat peraga disamakan dengan media
yaitu alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada
selalu kesulitan meremehkan siswa, guru yang tidak bisa memotivasi siswa
untuk penerima pesan.
2. Kesulitan belajar siswa adalah guru yang selalu meremehkan siswa belaja lebih
giat, guru yang membiarkan siswanya melakukan hal-hal yang salah, guru yang
tidak pernah memeriksa pekerjaan siswa, sekolah yang membiarkan para siswa
bolos tanpa ada sanksi tentu. Dan dengan kurang mendukungnya perasaan hati
(emosi) siswa untuk belajar secara sunggu- sungguh.
73. Konsep kerangka tubuh adalah alat patung model tubuh manusia, batang tubuh
manusia lengkap dengan kaki, digunakan sebagai alat bantu oleh guru pada
saat proses belajar mengajar dan alat ini berupa patung yang menyerupai
manusia yang didalamnya lengkap dengan bentuk tubuh manusia.
4. Peranan Alat Peraga Untuk Pendidikan Sekolah
Menurut kurikulum (Anonim, 1991: 26) peranan alat peraga disebutkan
sebagai berikut: (a) alat peraga dapat membuat pendidikan lebih efektif dengan
jalan meningkatkan semangat belajar siswa, (b) alat peraga memungkinkan
lebih sesuai dengan perorangan, dimana para siswa belajar dengan banyak
kemungkinan sehingga belajar berlangsung sangat menyenangkan bagi
masing-masing individu, (c) alat peraga memungkinkan belajar lebih cepat
segera bersesuaian antara kelas dan diluar kelas, (d) alat peraga memungkinkan
mengajar lebih sistematis dan teratur.
Teori lain yang mengatakan bahwa alat peraga dalam pengajaran dapat
bermanfaat sebagai berikut: Meletakkan dasar-dasar yang kuat untuk berpikir
sehingga mengurangi verbalisme, Dapat memperbesar perhatian siswa,
meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, sehingga
belajar akan lebih mantap (Hamalik, 1997: 40).
Dengan melihat peranan alat peraga dalam pengajaran maka pelajaran
biologi merupakan pelajaran yang paling membutuhkan alat peraga, karena
pada pelajaran ini siswa berangkat dari yang abstrak yang akan diterjemahkan
kesesuatu yang konkrit.
Efektifitas menggunaan alat peraga dalam pembelajaran biologi dengan
8pokok bahasa konsep kerangka tubuh manusia yang dimaksud adalah adanya
ke efektifan atau adanya dampak dari keberhasilan penggunaan alat peraga
dalam proses pembelajaran biologi sehingga dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Arungkeke Kabupaten Jeneponto.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Setiap kegiatan yang dilakukan pada umumnya mempunyai tujuan, maka
demikian pula penelitian ini.  Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:
a. Mengetahui bagaimana penggunaan alat peraga dalam mengatasi
kesulitan belajar mata pelajaran IPA Biologi Melalui konsep kerangka
tubuh manusia Kelas VIIIa Di SMP Negeri 2 Arungkeke Kabupaten
Jeneponto.
b. Mengetahui masalah apa saja yang dihadapi dalam belajar IPA Biologi
Melalui Konsep Kerangka Tubuh Manusia Kelas VIIIa Di SMP
Negeri 2 Arungkeke Kabupaten Jeneponto.
c. Mengetahui apakah penggunaan alat peraga yang efektif dapat
mengatasi kesulitan belajar IPA Biologi Melalui Konsep Kerangka
Tubuh Manusia Kelas VIIIa Di SMP Negeri 2 Arungkeke Kabupaten
Jeneponto
2. Kegunaan
Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis
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dalam penelitian ini dan pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya.
b. Manfaat Praktis
1) Sebagai sumbangan pemikiran terhadap dunia pendidikan dalam
rangka peningkatan prestasi belajar biologi, sehingga siswa dapat
menyelesaikan program pendidikan dengan lancar
2) Sebagai bahan masukan bagi guru akan pentingnya alat peraga
dalam pembelajaran sehingga prestasi belajar biologi dapat
ditingkatkan.
3) Sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi penelitian tindakan
kelas di masa mendatang.
E. Garis –garis Besar isi Skripsi
Secara garis besar, isi skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu :
Bab pertama, menguraikan tentang pendahuluan yang memauat
kerangka-kerangka awal atau dasar penyusunan skrispi ini, yang meliputi latar
belakang masalah yang membahas tentang salah satu cara yang dianggap
efektif dalam pembelajaran dengan mengembangkan metode pemelajaran
tertentu, dalam hal ini metode konsep kerangka tubuh manusiayang
menekankan pada pembelajaran mandiri melalui pemberian tugas oleh guru
dalam kegiatan terstruktur dengan membuat daftar isian, membuat peta konsep
dan membandingkan satu konsep dengan konsep yang lain sehingga dapat
meningkatkan kualitas kompotensi siswa. Selanjutnya membahas tentang
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rumusan masalah yang kemudian menjadi bahan acuan dalam penelitian ini
diantaranya yaitu hipotesis alternative (Ha) terdapat perbedaan antara sebelum
dan sesudah pelaksanaan Efektifitas Penggunaan Alat Peraga Dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar IPA Biologi Melalui Konsep Kerangka Tubuh
Manusia Kelas VIIIa Di SMP Negeri 2 Arungkeke Kabupaten Jeneponto.
Adapun manfaat penelitian yaitu, manambah referensi bagi perbendaharaan
pengetahuan dan menambah referensi kepustakaan di bidang pendidikan
khususnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Bab kedua, adalah tujuan pustaka di didalamnya disajikan pengertian
alat peraga, yang dimaksud alat peraga adalah merupakan alat bantu yang
digunakan dalam rangka mengefektifkan komunikasi antara murid dengan
guru. Adapun yang termasuk ke dalam media pendidikan yaitu gambar-
gambar, diagram yang berhubungan dengan pembelajaran IPA Biologi. Dari
berbagai batasan di atas dapat dirumuskan bahwa media adalah segala sesuatu
yang dapat dipergunakan untuk meyalurkan pesan dan dapat merangsang
pikiran, dapat membangkitkan semangat, perhatian, dan kemauan siswa
sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada diri siswa.
Bab ketiga, dalam bab ini dibahas tentang metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Arungkeke.karena penelitian ini merupakan
penelitian populasi, jadi jumlah populasi dan sampel yaitu 42 responden.
Selanjutnya mengumpulkan hasil tes, maka prosedur pengumpulan data yang
digunakan adalah pedoman observasi, format dokumentasi dan tes hasil
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belajar. Selanjutnya penulis menjelaskan beberapa tentang cara
mengumpulkandata dengan menggunakan metode tersebut. Kemudian diakhiri
dengan uraian tentang tehnik yang dipergunakan untuk mengelolah data
analisis yaitu uji hipotesis.
Bab keempat, dikemukakan hasil penelitian yang membahas tentang
pelaksanaan pengajaran dengan menggunakan alat peraga terhadap
peningkatan hasil balajar IPA Biologi Melalui Konsep Kerangka Tubuh
Manusia Kelas VIIIa Di SMP Negeri 2 Arungkeke Kabupaten Jeneponto. Di
dalam hasil penelitian dijelaskan tentang gambaran umum atau selayang
pandang SMP Negeri 2 Arungkeke, pelaksanaan efektifitas penggunaan alat
peraga dalam mengatasi kesulitan belajar IPA Biologi melalui konsep
kerangka tubuh manusia kelas VIIIa Di SMP Negeri 2 Arungkeke Kabupaten
Jeneponto dan pengaruhnya dalam Efektifitas Penggunaan Alat Peraga Dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar IPA Biologi Melalui Konsep Kerangka Tubuh
Manusia Kelas VIIIa Di SMP Negeri 2 Arungkeke Kabupaten Jeneponto.
Pada  bab inilah penulis menjelaskan dan memberikangambaran umum
tentang pelaksanaan Efektifitas Penggunaan Alat Peraga Dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar IPA Biologi Melalui Konsep Kerangka Tubuh Manusia
Kelas VIIIa Di SMP Negeri 2 Arungkeke Kabupaten Jeneponto.
Bab lima, merupakan bab terakhir dari pembahasan skripsi ini,
didalamnya dikemukakan kesimpulan yang merupakan intisari dari
pembahasan yang ada dalam skripsi ini, penulis juga kemukakan saran-saran.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Efektifitas Pembelajaran
Sebelum membahas lebih jauh tentang pembelajaran efektif terlebih
dahulu kita mengetahui pengertian pembelajaran dan efektifitas. Oleh karena itu
di bahawa ini akan dikemukakan dengan jelas pengertian pembelajaran dan
efektifitas
1. Pengertian Efektifitas
Efektifitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang melakukan
tugas dengan sasaran yang dituju, berkaitan dengan terlaksananya semua
tugas pokok, tercapainya tujuan, ketetapan waktu dan adanya partisipasi aktif
dari siswa (Fathurrohman pupuh 2007 : 75).
Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang dapat mencapai
tujuan atau sasaran yang diinginkan dengan tepat waktu. Pembelajaran yang
efektif perlu ditunjang sasarang lingkungan belajar yang memadai dari itu
guru harus mengelola tempat belajar dengan baik, mengelola peserta didik,
mengelola kegiatan pembelajaran, mengelola isi/materi pembelajaran, dan
mengelola sumber-sumber belajar (E. Mulyasa, 2006 193-194).
Aktivitas belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk mengenal
persamaan, nilai-nilai, dan sikap mereka. Topik yang paling teknis sekalipun
melibatkan belajar yang efektif. Sebagai contoh, apa gunanya kemampuan
12
13
menggunakan computer jika siswa atau peserta didik cemas dan tidak yakin
dengan diri sendiri ketika mereka menggunakan computer. Olehnya itu, guru
harus pintar dan professional menciptakan suasana belajar yang efektif agar
siswa dengan mudah menguasai kompetensi yang diberikan (Silberman Melvi
2006 : 209).
Tugas dan peran guru dari hari ke hari semakin guru, seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Efesiensi pembelajaran
biasanya diukur dengan rasio antara keefektifan dan jumlah waktu yang
dipakai si pelajar dan/atau jumlah biaya pembelajaran yang digunakan. Daya
tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati kecenderungan siswa
untuk tetap belajar. Daya tarik pembelajaran erat sekali kaitannya dengan
daya tarik dengan bidang study, dimana kualitas pembelajaran biasanya akan
mempengaruhi keduanya. Itulah sebabnya, pengukuran kecenderungan siswa
untuk terus atau tidak terus belajar dapat dikaitkan dengan proses
pembelajaran iu sendiri atau dengan bidang study (E. Mulyasa 2006 : 22).
Pembelaran efektif adalah mengajar sesuai dengan prinsip, prosedur dan
desain sehingga tercapai tujuan kepada perubahan tingkah laku anak,
sedangkan belajar yang efektif yang dilakukan  siswa adalah belajar yang
melibatkan seluruh unsure aspek fisik dan psikis untuk mengoptimalkan
perkembangan potensi anak.
Karena itu pembelajaran aktif dan efektif ialah yang memenuhi multi
tujuan, multi metode, multi media/sumber dan perkembangan diri anak.
penggunaan strategi dan metode pembelajaran aktif disekolah sebenarnya
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merupakan langkah positif penghargaan terhadap hakeket anak sebagai
manusia aktif yang selalu membutuhkan bimbingan kearah tujuan yang
disesuaikan dengan keperluan psikologis, spiritual, intelektual, koralitas,
sosial dan tuntutan prakmatis kehidupan anak pada masa kini dan masa
depan. Jadi pembelajaran yang efektif adalah menentukan cara terbaik bagi
pembelajar untuk belajar berdasarkan atas isi yang dibutuhkannya untuk
dipelajari dan apakah pembelajaran akan melakukan pekerjaan dengan
pengetahuan baru setelah dia melakukan pembelajaran (Syafaruddin 2005).
Banyak gaya yang bisa dipilih untu belajar secara efektif. Berikut
adalah tujuh gaya belajar yang mungkin bisa anda ikuti. (1) bermain dengan
kata, gaya ini bisa kita mulai dengan mengajak seorang teman yang senang
bermain dengan bahasa, seperti : bercerita, membaca, serta menulis. Gaya
belajar semacam ini sangat menyenangkan karena bisa membantu kita
mengingan nama, tempat, tanggal, dan lain-lainnya dengan cara mendengar
kemudian menyebutkannya. (2) Bermain dengan pertanyaan. Bagi sebagian
orang, belajar makin efektif dan bermanfaat apabila dilakukan dengan cara
bermain dengan pertanyaan. Misalnya kita memancing keingintahuan dengan
berbagai pertanyaan. Setipa kali muncul jawaban, kejar dengan pertanyaan,
sehingga didapat hasil yang paling akhir atau kesimpulan. (3) Bermain
dengan gambar. Ada sebagian orang yang lebih suka belajar dengan membuat
dengan gambar, merancang, melihat gambar, slide, video atau film. Orang
yang memiliki kegemaran ini, bisa memiliki kepekaan dalam menangkap
gambar atau warna, peka dalam membuat perubahan, merangkai dan
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membaca kartu. Jika anda termasuk kelompok ini, tak salah apabila anda
mencoba mengikutinya. (4) Bermain dengan musik. Detak irama. Ada banyak
orang yang suak mengingat beragam informasi dengan cara mengingat notasi
atau melodi musik. Ini disebutritme hidup. Mereka berusaha  mendapatkan
informasi terbaru mengenai beragam hal dengan cara mengingat music atau
notasinya mencari informasi yang berkaitan dengan itu. Misalnya,
mendengarkan music, lalu terpikir bagaimana lagu itu dibuat, siap yang
membuat, dimana, dan pada saat seperti apa lagu itu muncul, informasi yang
mengiri lagu itu, biasa saja tak sebatas cerita tentang music, tetapi juga
manusia, teknologi, dan situasi social politik pada kurung waktu tertentu. (5)
Bermain dengan bergerak. Gerak manusia, mnyentuh sambil berbicara dan
menggunakan tubuh mengekspresikan gagasan salh satu cara belajar yang
menyenangkan. Mereka yang biasanya mudah memahami atau meyerap
informasi dengan cara ini adalah kalangan penari, olahragawan, jadi jika anda
termasuk kelompok aktif, tak salah mencoba belajar sambil tetap melakukan
beragam aktivitas meyenangkan sperti penari atau olahragawan. (6) Bermain
dengan bersosialisasi bergabung dengan berbaur dengan orang lain adalah
cara terbaik untuk mendapatkan informasi dan belajar secara cepat. Dengan
berkumpul kita dapat meyerap berbagai informasi terbaru secara tepat dan
mudah memahaminya. Biasanya informasi yang didapat dengan cara ini, akan
lebih lama terekam dalam ingatan. (7) Bermain dengan kesendirian. Ada
sebagai orang gemar melakukan segala sesuatunya, termasuk belajar secara
menyepi. Untuk mereka yang seperti ini biasanya suka dengan tempat yang
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tenang dan ruang yang terjaga privasinya. Jika anda yang termasuk seperti ini,
maka memiliki kamar pribadi yang sangat membantu anda bisa belajar secara
mandiri (Uno, Hamzah 2005 : 183-184).
2. Pengertian Pembelajaran
Menurut Muhammad ali pembelajaran adalah proses  interaksi antara
pendidik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah
yang lebih baik.
Pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika guru mampu memberikan
pengalama baru dan membentuk kompetensi peserta didik, serta megarahkan
mereka ketujuan yang ingin dicapai secara optimal. Hal ini dapat dicapai
dengan melibatkan peserta didik dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pelajaran, sehingga pembelajaran betul-betul kondusif, dan kearah
pada tujuan dan pembentukan kompetensi peserta didik (Sabri Ahmad 2007 :
45 ).
Pembelajaran menuntuk keterlibatan peserta didik secara aktif, karena
merupaka pusat kegiatan pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta
didik harus didorong untuk menafsirkan informasi yang disajikan oleh guru
sampai informasi tersebut dapat diterima oleh akal sehat. Dalam
pelaksanaannya, hal ini memerlukan proses pertukaran pikiran diskusi dan
peralatan dalam rangka pencapaian pemahaman yang sama terhadap materi
standar (Silberman Melvi 2006 : 23).
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidikan
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
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bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses peralihan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran,
walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan,
guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran
sehingga mencapai suatu obyektif yang ditentukan (kognitif), juga dapat
mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek
psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaran memberi kesan hanya
sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan
pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan peserta
didik.
Pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan dimana guru (pengajar)
dan murid (pembelajaran) berinteraksi, memberikan suatu bahan atau
melakukan suatu aktivitas, guna memcapai tujuan yang dikehendaki. Dr
Oemar Hamalik mengertikan pembelajaran sebagai “suatu kombinasi yang
tersusun, meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan,
dan prosedur, yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan
pembelajaran”. Juga dikemukakan bahwa pembelajaran merupakan “upaya
mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi peserta
didik” (Fathurrohman pupuh 2007 : 75).
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3. Cara Belajar yang Efektif
Menurut Gearlach dalam buku Fathurrahman pupuh cara belajar yang
efektif ada tujuah macam yaitu sebagai berikut :
a. Bertanggung jawab atas diri sendiri
Tanggung jawab merupakan tolak ukur dimana kamu sudah mulai
berusaha menentukan sendiri prioritas, waktu dan sumber-sumber
terpercaya dalam mencapai kesuksesan belajar.
b. Pusatkan dirimu terhadap nilai dan prinsip yang kamu percaya
Tentukan sendiri dimana yang penting bagi dirimu. Jangan
biarkan teman atau orang lain mendikte kamu apa yang penting.
c. Kerjakan dulu mana yang penting
Kerjakanlah dulu prioritas-prioritas yang telah kamu tentukan
sendiri. Jangan biarkan orang lain atau hal lain memecahkan perhatianmu
dari tujuanmu.
d. Anggap dirimu berada dala situasi “co-opetition”
“co-opetition” merupakan gabungan dari kata “cooperation”
(kerja sama) dan “competition” (persaingan). Jadi, selain sebagai teman
yang membantu dalam belajar bersama dan banyak memberikan
masukan/ide baru dalam mengerjakan tugas, anggaplah dia sebagai
sainganmu juga dalam kelas. Dengan begini, kamu akan selalu terpacu
untuk melakukan yang terbaik didalam kelas.
e. Pahami orang lain, maka mereka akan memahamimu.
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Ketika kamu ingin memberikan satu masalah akademis dengan
guru/dosenmu, misalnya mempertanyakan niali matematika atau meminta
dispensasi tambahan waktu untuk mengumpulkan tugas, tempatkan
dirimu sebagai guru/dosen tersebut. Nah. Sekarang coba tanyankan pada
dirimu, kira-kira argument apa yang paling pas untuk diberikan ketika
berada dalam posisi guru/dosen tersebut.
f. Cari solusi yang lebih baik
Bila kamu tidak mengerti bahan yang diajarkan pada hari ini,
jangan hanya membaca ulang bahan tersebut. Coba cara lainnya.
Misalnya, diskusikan bahan tersebut dengan guru/dosen pengajar, teman,
kelompok belajar atau dengan pembimbing akademisimu. Mereka akan
membantumu untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik.
g. Tantang dirimu sendiri secara berkesinambungan
Dengan cara ini, belajar akan terasa mengasyikkan, dan mungkin
kamu mendapatkan ide-ide yang cemerlang.
B. Pengertian Alat Peraga/Media Pembelajaran
Media pembelajaran diartikan sebagai semua benda yang menjadi
perantara dalam terjadinya pembelajaran. Berdasarkan fungsinya media dapat
berbentuk alat peraga dan sarana. Estiningsih (1994: 16) menjelaskan sebagai
berikut : Alat peraga merupakan media pembelajaran yang mendandung atau
membawa ciri-ciri dari konsep yang dipelajari. Fungsi utama alat peraga adalah
untuk menurunkan keabstrakan dari konsep, agar murid mampu menangkap arti
sebenarnya dari konsep tersebut. Keuntungan media dalam belajar; a) adanya tutor
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sebaya yang kadang-kadang lebih mudah menerangkan temuan-temuannya
kepada rekannya, dan, b) kerjasama yang terjadi dalam penggunaan media akan
membuat suasana kelas yang lebih menyenangkan.
Harsoyo (2002: 35) menyatakan bahwa : Banyak orang membedakan
pengertian media atau alat peraga. Namun tidak sedikit yang menggunakan kedua
istilah itu secara bergantian untuk menunjuk alat atau benda yang sama
(interchangeable).
Sedangkan Rahardjo (1991: 82) mengungkapkan bahwa : Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar akan lebih efektif dan
mudah bila dibantu dengan sarana visual, di mana 11% dari yang dipelajari terjadi
lewat indera pendengaran, sedangkan 83% lewat indera penglihatan.
Kosasih dan Angkowo (2007: 2) memberikan penjelasan bahwa kata media
berasal dari bahasa Latin Medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara,
atau pengantar. Tetapi secara lebih khusus, pengertian media dalam proses
pembelajaran diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
Media juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk
menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa,
sehingga dapat terdorong terlibat dalam proses pembelajaran. Gagne mengartikan
media sebagai berbagai jenis komponen dalam lingkungan murid yang dapat
merangsang murid untuk belajar.
Sedangkan menurut Hamalik (1994: 124) media pendidikan adalah cara
atau proses yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari sumber pesan
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kepada penerima pesan yang berlangsung dalam proses pendidikan. Penggunaan
media dalam proses pembelajaran cukup penting. Hal ini dapat membantu para
siswa dalam mengembangkan imajinasi dan daya pikir serta kreatifitasnya.
Informasi yang disampaikan guru akan diterima langsung oleh siswa melalui sel
saraf dan dibawa ke otak. Dari situlah siswa mulai bergerak dengan cara
menanyakan sesuatu yang dipahami, sehingga proses komunikasi dalam
pembelajaran mulai efektif.
Menurut Team IKIP Surabaya (1989: 83) alat-alat peraga sebagai
pembantu dalam mengajar efektif dalam garis besarnya memiliki faedah atau
nilai-nilai berikut :
a. Menambah kegiatan belajar murid.
b. Mengemas waktu belajar (ekonomis).
c. Menambah keadaan permanen dari hari belajar.
d. Menambah anak-anak ketinggalan dalam pelajarannya.
e. Memberikan alasan yang sewajarnya untuk belajar dengan membangkitkan
minat, motivasi membaca dengan sendiri dan turut serta dalam keaktifan-
keaktifan di kelas.
Alat peraga merupakan alat bantu yang digunakan dalam rangka
mengefektifkan komunikasi antara murid dengan guru. Adapun yang termasuk ke
dalam media pendidikan yaitu gambar-gambar, diagram yang berhubungan
dengan pembelajaran IPA Biologi. Dari berbagai batasan di atas dapat dirumuskan
bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk meyalurkan
pesan dan dapat merangsang pikiran, dapat membangkitkan semangat, perhatian,
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dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran
pada diri siswa.
Guru sebagai tenaga pendidik hendaknya mampu memilih media yang
tepat dalam proses pengajaran. Pengatahuan dan pemahaman yang cukup dalam
memilih media, yang sesuai materi pelajaran akan menciptakan komunikasi yang
seimbang antara murid dengan guru. Pengetahuan tersebut menurut Oemar
Hamalik dikutip Usman (2002: 18), yaitu :
a. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan tujuan pendidikan
mengajar.
b. Media berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan.
c. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar.
d. Hubungan antara metode mengajar dengan media pendidikan.
e. Nilai dan manfaat media pendidikan.
f. Memilih dan menggunakan media pendidikan.
g. Mengetahui berbagai jenis alat dan tehnik media pendidikan.
h. Mengetahui penggunaan media pendidikan dalam setiap mata pelajaran yang
diajarkan.
i. Melakukan usaha-usaha inovasi dalam media pendidikan.
Media sebagai alat bantu dalam mengajar, peranannya cukup penting apabila
guru memanfaatkannya dalam proses pembelajaran. Akan timbul berbagai
pertanyaan mengenai manfaat media. Yaitu media apa yang dimanfaatkan oleh
guru?, kapan, dimana dan bagaimana media itu dimanfaatkan ?. Encyclopia of
23
Educational Research dalam Hamalik (1994: 15) merincikan manfaat media
pendidikan, sebagai berikut :
1) Meletakan dasar-dasar yang konkrit dan berfikir, oleh karena itu
mengurangi verbalisme.
2) Memperbesar perhatian murid.
3) Meletakan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh
karena itu membuat pelajaran lebih mantap.
4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri di kalangan murid.
5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu terutama melalui
gambar hidup.
6) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan
kemampuan berbahasa.
7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain dan
membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam belajar.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran tidak mesti menggunakan media
yang mahal, tetapi bagaimana guru itu pandai memanfaatkan media yang
sederhana dan sudah tersedia di sekolah.
Media yang kita kenal dewasa ini sudah banyak macamnya, mulai dari
jenis, daya liput dan bahan serta cara pembuatannya. Menurut Djamarah (2002:
89) membagi macam-macam media, antara lain : 1) Dilihat dari jenisnya, dibagi
dalam : media auditif, media visual, media audio visual, 2) dilihat dari daya
liputnya, dibagi dalam : media dengan daya liput luas dan serentak, media dengan
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daya liput yang terbatas oleh ruang dan tempat, media untuk pengajaran
individual, 3) dilihat dari bahan pembuatannya, media dibagi dalam : media
sederhana, media kompleks.
Sehubungan dengan klasifikasi media, Usman dan Asnawir (2002: 29)
membagi jenis media pengajaran yaitu : 1) media bentuk papan, 2) media bagan
dan grafis, 3) media proyeksi, 4) media dengar (audio), dan 5) media cetak atau
printed material. Ciri-ciri khusus media pembelajaran berbeda menurut tujuan
dan pengelompokanya. Ciri-ciri media pembelajaran sebagaimana diungkapkan
Latuheru (2002: 67) adalah :
Tiap-tiap media mempunyai karakteristik yang perlu dipahami oleh
pemakainya. Dalam memilih media, orang perlu memperhatikan dua hal, yaitu : a)
Kejelasan maksud dan tujuan pemelihan tersebut, b) Sifat dan ciri-ciri media yang
akan dipilih. Adanya sejumlah media yang dapat dibandingkan karena pemilihan
media pada dasarnya adalah proses pengambilan keputusan akan adanya
alternatif-alternatif pemecahan yang dituntut oleh tujuan.
Dari beberapa pendapat di atas, secara garis besar dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu media audio,
media visual dan media audio – visual.
C. Jenis-jenis Alat Peraga/Media Pembelajaran
Cukup banyak jenis atau bentuk alat peraga/media pembelajaran yang
telah dikenal dewasa ini, dari yang sederhana sampai yang berteknologi tinggi,
dan sudah ada secara natural sampai kepada media yang harus dirancang sendiri
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oleh guru. Dilihat dari jenisnya alat peraga/media pembelajaran terbagi atas 3
bagian yaitu media visual, audio, audiovisual.
1. Alat peraga/media pembelajaran
Media visual adalah media yang melihat indera penglihatan. Terdapat
dua jenis pesan yang dimuat dlam media (alat peraga) visual, yakni pesan
verbal dan nonverbal. Pesan verbal-visual terdiri atas kata-kata (bahasa verbal)
dalam bentuk tulisan dan pesan nonverbal visual adalah pesan yang
dituangkan ke dalam symbol-simbol nonverbal-visual (Yudhi 2008 : 81)
Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera
penglihatan. Media ini ada yang menampilkan gambar atau symbol yang
bergerak seperti film strip (film rangkai), foto, gambar, lukisan, cetakan.
Adapula media visual yang hanya menampilkan gambar atau symbol yang
bergerak seperti film bisu, film kartun (Fathurrohman pupuh 2007 : 68-69).
Sesuai dengan namanya, media (alat peraga) visual adalah media yang
hanya dapat dilihat dengan menggunakan indera peglihatan. Jenis media ini
yang sering digunakan oleh guru-guru sekolah untuk membantu
menyampaikan isi atau materi pelajaran. Media (alat peraga) visual ini terdiri
atas media yang dapat diproyeksikan dan yang tidak diproyeksikan. Media
visual yang dapat diproyeksikan pada dasarnya adalah media yang
menggunakan alat proyeksi (projector) sehingga gambar atau tulisan tampak
pada layar.
Alat proyeksi tersebut membutuhkan aliran listrik danmembutuhkan
ruangan tertentu yang cukup memadai. Pada sekolah-sekolah yang ada di
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daerah perkotaan yang memiliki kemampuan. Untuk mengadakan media ini
tentu sangat menguntungkan sebab bisa ditata lebih menarik perhatian
dibandingkan dengan media yang tidak diproyeksikan. Namun pada umumnya
sekolah-sekolah yang ada di Indonesia masih banyak yang belum
memungkinkan untuk mengadakan media proyeksi ini sebab dianggap cukup
mahal harganya, di samping itu diperlukan juga kemampuan yang memadai
dari pada guru untuk menggunakan dan memelihara alat proyeksi tersebut.
Jenis alat proyeksi saat ini yang bisa digunakan untuk kegiatan pembelajaran
di antaranya adalah OHP, dan slide projection.
2. Alat peraga/media audio
Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk
auditif (hanya dapat didengar) yang dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan perserta didik untuk mempelajari bahan ajar.
Media audio adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan
suara saja, seperti radio cassette recorder, dan piringan hitam.
Beberapa kekurangan atau keterbatasan media auditif ini, di antaranya
adalah :
a. Media ini hanya akan mampu melayani secara baik peserta didik yang
sudah mempunyai kemampuan dalam berpikir abstrak.
b. Media memerlukan pemusatan perhatian yang lebih tinggi disbanding
media lainnya, oleh karena itu dibutuhkan tehnik-tehnik tertentu dalam
belajar melalui media ini.
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c. Karena sifatnya yang audiotif, jika ingin memperoleh hasil belajar yang
lebih baik diperlukan juga pengalaman-pengalaman secara visual.
Jadi media/alat peraga audio adalah alat peraga yang berfungsi sebagai
perantara informasi dalam bentuk suara. Tetapi alat peraga ini mempunyai
kelebihan dan kekurangan seperti yang dijelaskan di atas.
3. Alat peraga/media audiovisual
Alat peraga/media ini merupakan kombinasi audio dan visual atau
bisa disebut media pandang dengan. Sudah barang tentu apabila anda
menggunaka media ini akan semakin lengkap dan optimal penyajian bahan
ajar kepada para peserta didik, selain dari itu media ini dalam batas-batas
tertentu dapat juga menggantikan peran dan tugas guru. Dalam hal ini guru
tidak selamanya berperan sebagai penyaji materi, tetapi penyajian materi dapat
diganti dengan madia audio-visual, maka peran guru bisa berubah menjadi
fasilitator belajar, yaitu memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk
belajar. Contoh media audio-visual adalah televise pendidikan, televise
instryksional, program slide suara, dan program SD interaktif.
Alat peraga/media audio-visual merupakan media yang mempunyai
unsure suara dan unsure gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan
yang lebih baik karena meliputi kedua jenis media yaitu audio dan visual.
D. Fungsi Alat Peraga/Media Pembelajaran
Menurut Nuryani Y (2007), fungsi alat peraga/media pembelajaran
adalah sebagai berikut :
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1. Memperjelas dan memperkaya/melengkapi informasi yang diberikan
secara verbal
2. Meningkatkan motivasi dan perhatian siswa untuk belajar.
3. Meningkatkan efektifitas dan efesiensi penyampaian informasi
4. Menambahkan variasi penyajian materi
5. Pemilihan media yang tepat akan menimbulkan semangat, gairah, dan
mencegah kebosanan siswa untuk belajar.
6. Kemudahan materi untuk dicerna akan lebih membekas, sehingga tidak
mudah dilupakan siswa.
7. Memberikan pengalaman yang lebih kongkrit bagi hal yang mungkin
abstrak
8. Meningkatkan keingintahuan siswa
9. Memberikan stimulus dan memdorong respon siswa.
Dalam proses belajar mengajar, fungsi alat peraga/media pembelajaran
menurut Latuheru, Jhon D (2006) adalah :
1. Penggunaan alat peraga/media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar bukan fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri sebagai
alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.
2. Penggunaan alat peraga/media pengajaran merupakan bagian yang integral
dari keseluruhan siatiasi belajar. Ini berarti bahwa media pengajaran salah
satu unsur yang harus dikembang guru.
3. Alat peraga/media dalam pengajaran, penggunannya bersifat integral
dengan tujuan dan isi pelajaran
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4. Penggunaan alat peraga/media dalam pengajaran bukan semata-mata
sebagai alat hiburan yang digunakan hanya sekedar melengkapi proses
belajar supaya lebih menarik perhatian siswa
5. Penggunaan alat peraga/media dalam pembelajaran lebih di utamakan
untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam
menangkap perhatian siswa
6. Penggunaan alat peraga/media dalam pembelajaran diutamakan untuk
mempertinggi mutu belajar mengajar.
E. Hakikat Pembelajaran IPA Biologi
Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis
sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
faktor-faktor, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi merupakan suatu
proses penemuan. Pendidikan sains/ ilmu pengetahuan alam di setiap sekolah
diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari dirinya sendiri
dan alam sekitarnya.
Lebih lanjut, penyusunan buku pembelajaran ilmu pengetahuan alat pada
tingkat sekolah dibuat berdasarkan tuntutan Kurikulum Berbasis Kompetensi dan
KTSP, dimana setiap materi pembelajaran merupakan pengetahuan, keterampilan
yang ditekankan kepada siswa sehingga siswa dapat mengetahui materi belajar
tersebut lebih jauh. Berdasarkan hasil analisis terhadap buku pelajaran biologi
pada kelas VIII SMP Negeri 2 Arungkeke, dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1. Pengertian
Mata pelajaran ilmu pengetahuan alam yang diterapkan pada siswa disekolah
merupakan pemberian pengetahuan dan ketarampilan terhadap sains, dimana
murid dapat mempelajari mengenai makluk hidup, proses kehidupan dan alam
sekitarnya.
2. Karakteristik
Salah satu ruang lingkup mata pelajaran sains yaitu tentang karya ilmiah yang
mencakup penyelidikan, penelitian, berkomunikasi ilmiah, pengembangan
kreativitas dan pemecahan masalah, serta sikap dan nilai ilmiah.
Lebih lanjut, Muchtar, dkk (2009), mengemukakan karakteristik dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan alam/sains di sekolah dasar sebagai berikut :
a. Pemahaman konsep dan penerapannya yang mencakup makhluk hidup
dan proses kehidupan.
b. Standar kompetensi diberikan sebagai petunjuk kepada guru dan siswa
untuk mampu mengenal sains.
c. Kompetensi dasar diberikan sebagai petunjuk guru dan siswa untuk dapat
memahami pengetahuan, keterampilan dan bersikap dari setiap materi
pelajaran.
3. Prinsip-prinsip Pembelajaran IPA Biologi
Muchtar, dkk (2004: 5) menjelaskan bahwa prinsip-prinsip pembelajaran mata
pelajaran IPA Biologi kelas VIII SMP Negeri 2 Arungkeke adalah sebagai
berikut :
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a. Materi pembelajaran di susun berdasarkan penyesuaian terhadap
Kurikulum Berbasis Kompetensi, KTSP dan memiliki keterbacaan tinggi
agar siswa tidak bosan dalam membacanya.
b. Pemberian Ilustrasi. Dimaksudkan untuk memberikan penjelasan kepada
murid dengan mempergunakan contoh-contoh gambar dari setiap materi
belajar dan untuk menarik minat siswa terhadap mata pelajaran IPA
biologi.
c. Aktivitas kegiatan. Merupakan penerapan percobaan-percobaan yang
dilakukan siswa baik individu maupun kelompok yang bertujuan agar siswa
memiliki pengalaman nyata dalam memahami suatu materi pelajaran yang
diberikan.
d. Aktivitas Tugas. Pemberian tugas baik individu maupun kelompok
dimaksudkan agar siswa aktif dan dapat memecahkan masalah yang
ditemukan.
F. Hasil Belajar
Pada dasarnya segala sesuatu yang dilaksanakan berorientasi pada suatu
hasil. Hasil adalah sesuatu yang dihadapi dari usaha yang dilakukan. Demikian
pula halnya dengan belajar yang senantiasa mengharapkan suatu hasil yang baik.
Hasil belajar tersebut dapat diukur dengan menggunakan alat tes hasil belajar,
baik melalui lisan dan tulisan ataupun dalam bentuk unjuk kerja.
Istilah hasil belajar berasal dari bahasa Belanda “prestatie,” dalam bahasa
Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Dalam literatur, prestasi
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selalu dihubungkan dengan aktivitas tertentu, seperti dikemukakan oleh Robert M.
Gagne bahwa dalam setiap proses akan selalu terdapat hasil nyata yang dapat
diukur dan dinyatakan sebagai hasil belajar (achievement) seseorang.
Syah (2002: 141) menjelaskan bahwa: “Prestasi belajar merupakan taraf
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah atau pondok
pesantren dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai
sejumlah materi pelajaran tertentu. Perubahan sebagai hasil belajar bersifat
menyeluruh. Menurut pandangan ahli jiwa Gastalt, (dalam Muhammad, 2008: 14)
bahwa perubahan sebagai hasil belajar bersifat menyeluruh baik perubahan pada
perilaku maupun kepribadian secara keseluruhan. Belajar bukan semata-mata
kegiatan mekanis stimulus respon, tetapi melibatkan seluruh fungsi organisme
yang mempunyai tujuan-tujuan tertentu.
Hasil belajar sering dipergunakan dalam arti yang sangat luas yakni untuk
bermacam-macam aturan terhadap apa yang telah dicapai oleh siswa, misalnya
ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang dilakukan selama
pelajaran berlangsung, tes akhir catur wulan dan sebagainya.
Pencapaian hasil belajar yang baik dari kegiatan belajar itu sendiri tidak
terlepas dari peran guru sebagai fasilitator, mediator, informator dan peran-peran
lainnya dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Untuk itu,
Mujiman (2006: 1) mengemukakan bahwa untuk mencapai tujuan belajar dan
hasil belajar siswa secara baik, guru harus memahami dan merumuskan tujuan
belajar pada suatu kompetensi, cara pencapaiannya, penetapan waktu belajar,
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tempat belajar, irama belajar, tempo belajar, cara belajar, maupun evaluasi hasil
belajar itu sendiri.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
adalah hasil yang dicapai dari suatu kegiatan atau usaha yang dapat memberikan
kepuasan emosional, dan dapat diukur dengan alat atau tes tertentu. Dalam proses
pendidikan prestasi dapat diartikan sebagai hasil dari proses belajar mengajar
yakni, penguasaan, perubahan emosional, atau perubahan tingkah laku yang dapat
diukur dengan tes tertentu.
Selanjutnya, baik atau tidaknya hasil belajar yang dicapai siswa
dipengaruhi oleh 2 faktor utama yaitu yang datangnya dari dalam diri siswa
(intern) dan dari luar diri siswa (ekstern). Manusia dalam usahanya selalu
menginginkan sesuatu hal yang lebih baik dari sebelumnya. Demikian pula dalam
proses pembelajaran, tiap manusia menginginkan hasil belajar yang lebih baik.
Konsekuensi dari keinginan tersebut terdiri dari dua hal yaitu berhasil atau
tidaknya, sehingga prestasi yang dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi dari
kedua faktor tersebut.
Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam satu kegiatan pembelajaran,
maka dilakukan evaluasi. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur dan mengetahui
tingkat keberhasilan belajar siswa. Terkait dengan dengan uraian ini, maka Haling
(2006: 107) mengemukakan secara jelas mengenai penilaian atau evaluasi ini
sebagai berikut : Penilaian merupakan suatu usaha yang bertujuan untuk
mengetahui keberhasilan belajar dalam penguasaan kompetensi, disamping itu,
penilaian juga berfungsi untuk mengetahui berhasil tidaknya pelaksanaan
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pembelajaran. Alat pembelajaran yang biasa digunakan adalah; (a) Tes, yaitu
suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu tugas atau
serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh pebelajar, sehingga menghasilkan
suatu nilai tentang tingkah laku atau prestasi pebelajar tersebut, yang dapat
dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh pebelajar lain atau dengan nilai
standar yang ditetapkan. (b) Non Tes, yaitu untuk menilai aspek-aspek tingkah
laku yang meliputi kegiatan observasi, wawancara, studi kasus, skala penilaian,
check list dan inventori”. Disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang
diperoleh siswa dalam bentuk nilai dalam satu mata pelajaran atau keterampilan
tertentu. Pada prinsipnya pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman fantasi proses belajar siswa.
Namun demikian, pengujngkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah,
khususnya ranah rasa murid sangat sulit karena perubahan hasil belajar ini ada
yang bersifat intangible (tidak dapat diraba) oleh karena itu, yang dapat dilakukan
oleh guru dalam hal ini adalah mengambil indikator yaitu cuplikan atau gambaran
perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan dapat
mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar siswa baik yang
berdimensi cipta, rasa ataupun karsa.
G. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa
Keberhasilan belajar bukanlah yang berdiri sendiri, melainkan banyak
yang dipengaruhi oleh factor-faktor lainnya. Menurut Harahap, Nasrun factor
yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut :
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1. Tujuan
Tujuan merupakan Muara dan pangkal dari proses belajar mengajar.
Oleh karena itu, tujuan merupakan pedoman arah sekaligus sebagai suasana
yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Kepastian proses belajar
mengajar berpangkal tolak dari jelas tidaknya perumusan tujuan pengajaran.
Semakin jelas dan opersional tujuan yang akan dicapai, maka semakin mudah
menentukan alat dan cara mencapainya dan sebaliknya.
2. Guru
Pandangan guru terhadap anak didik mempengaruhi kegiatan
menggajar guru dikelas. Guru yang memandang anak sebagai makhluk
individual yang tidak memiliki kemampuan atau laksana kertas kosong akan
banyak menggunakan pendekatan metode yang teacher-centered, sebab murid
dipandang sebagai gelas kosong yang bisi diisi apapun. Padahal yang
terpenting bagi guru adalah mengetahui anak didik dengan segala potensi dan
kemampuannya sehingga guru cukup melakukan proses drawing out, yakni
mengeluarkan proses mengeluarkan, membimbing, memotivasi, dan membina
keluarganya dengan berbagai potensi yang ada pada anak didik menjadi
kekuatan dan faktual.
3. Peserta didik
Peserta didik dengan segala perbedaannya seperti motivasi, minat,
bakat, perhatian, harapan, latar belakang social-kultur, tradisi keluarga
menyatu dalam sebuah system belajar dikelas. Perbedaan-perbedaan inilah
yang ahrus dikelola, diorganisir, guru, untuk mencapai proses pembelajaran
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yang optimal. Apabila tidak memiliki kecermatan dan keterampilan dalam
mengelola perbedaan-perbedaan potensi anak peserta didik maka proses
pembelajaran sulit dicapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
4. Kegiatan pengajaran
Pola kegiatan pembelajaran adalah terjadinya interaksi antara guru
dengan peserta didik dengan bahan sebagai perantaranya. Guru yang memakai
gaya mengajar individual dengan segala persamaan dan perbedaannya.
Sedangkan guru yang memakai gaya mengajar kelompok berusaha memahami
peserta didik sebagai makhluk social. Dengan perbedaan gaya mengajar yang
diapakai guru maka akan melahirkan kegiatan mengajar dan belajar yang
berlainan dengan hasil yang berbeda pula.
5. Evaluasi
Evaluasi memiliki cakupan buka saja pada bahan ajar, tetapi pada
keseluruhan proses belajar mengajar, bahkan pada alat dan netuk evaluasi itu
sendiri. Artinya, evaluasi yang dilakukan sudah benar-benar mengevaluasi
tujuan yang telah ditetapkan, bahan yang akan diajarkan dan proses yang
dilakukan.
6. Media
Media adalah cara atau proses yang digunakan untuk menyampaikan
pesan dari sumber pesan kepada penerima pesan yang berlangsung dalam
proses pendidikan. Hal ini dapat membantu para siswa dalam
mengembangkan imajinasi dan daya pikir serta kreatifitasnya dan arti
sebenarnya dari konsep tersebut.
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H. Kerangka Tubuh Manusia Sebagai Alat Peraga (Media Pembelajaran)
Kerangka tubuh manusia merupakan alat peraga berupa patung berbentuk
menyerupai tubuh asli manusia lengkap dengan komponen dan struktur tubuh
sesuai atau seperti asli. Sebagai alat peraga, kerangka tubuh manusia didesain
sedemikian rupa sehingga mudah dipergunakan dalam proses belajar mengajar.
Kemudahan yang dimaksud adalah bahwa komponen-komponen tubuh yang
terdapat pada media kerangka tubuh manusia dapat dilepas dan dipisahkan dari
posisi awalnya sehingga pada saat guru menjelaskan perbagian komponen tubuh
kepada siswa jauh lebih mudah.
Torso dalam http://gooogle/onlinedictionary.com diartikan sebagai
berikut: “The human body”, as distinguished from the head and limbs; in
sculpture, the trunk of a statue, mutilated of head and limbs; as, the Torso of
Hercules (1913 Webster)”. Dapat diterjemahkan secara bebas sebagai berikut :
struktur atau komponen tubuh manusia yang membedakan kepala dan anggota
tubuh lainnya dalam sebuah patung; kepala dan bagian-bagian anggota tubuh”.
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 1987: 237)
Kerangka tubuh manusia diartikan sebagai “patung; model tubuh manusia; batang
tubuh manusia lengan dan kaki; digunakan sebagai alat peraga dalam proses
belajar; model tubuh kerangka tubuh manusia untuk tujuan belajar bidang
kesehatan, atau satuan tingkat pendidikan lainnya”.
Kerangka tubuh manusia oleh Sudjana dan Rivai (2007: 163) diartikan
pula sebagai : Model susun (build-up model) yaitu model susunan dari beberapa
objek yang lengkap, atau sedikitnya suatu bagian yang penting dari objek itu.
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Lebih lanjut diungkapkan bahwa model susun dari kerangka tubuh manusia
memberi pengamatan terbaik kepada para siswa mengenai letak serta ukuran dari
organ tubuh yang sebenarnya. Kerangka tubuh manusia membantu siswa dalam
dua hal, yaitu : Pertama; guru menggunakannya untuk menunjukkan posisi setiap
organ tubuh, pada waktu mengajar. Kedua; untuk mengerjakan hal tersebut
mereka menebarkan masing-masing bagian kerangka tubuh manusia di atas meja,
dan setiap siswa bergantian menyebutkan suatu organ, dan meletakkannya
kembali pada posisi yang sebenarnya pada kerangka tubuh manusia itu. Kemudian
siswa menjelaskannya secara singkat fungsi organ-organ tersebut. Kawan-kawan
mereka mengawasi membetulkan beberapa kesalahan yang dibuat, atau
menambahkan keterangan penting lainnya.
Konsep kerangka tubuh manusia yang digunakan dalam proses
pembelajaran hanya melibatkan indra penglihatan. Melalui media ini seseorang
akan tahu yang sebenarnya. Misalnya siswa tahu akan kucing, setelah diberi
gambar maka akan tahu bahwa kucing memiliki empat mata, ekornya panjang
serta hewan yang lucu. Dalam proses pembelajaran media ini sangat dibutuhkan
oleh para siswa, keberadaannya akan membantu mempercepat proses pemahaman
dan memperkuat ingatan. Sehingga tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan
materi pelajaran, seperti yang dikatakan Azhar Arsyad dalam Rudiono (2006: 47)
bahwa visual dapat menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan
antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata.
Sementara itu Sudjana dan Riva’i (1989: 57) memperkenalkan dua
macam konsep pemikiran yang masih dipakai, yaitu : Pertama; pentingnya
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pengelompokan jenis-jenis alat bantu visual yang dipakai dalam kegiatan
instruksional. Kedua, perlunya pengilustrasian bahan-bahan ke dalam kurikulum
sehingga penggunaannya tidak terpisahkan. Berkaitan dengan uraian kerangka
tubuh manusia sebagai media visual, setiap media mempunyai fungsi dan tujuan
masing-masing. Menurut Sardiman (2003: 28) secara khusus grafis berfungsi
untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghias
fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan.
Sedangkan menurut Sudjana dan Riva’i (1989: 57) alat bantu visual
bertujuan untuk; a) Memperkenalkan, membentuk, memperkaya serta
memperjelas pengertian atau konsep yang abstrak kepada siswa, b)
mengembangkan sikap-sikap yang dikehendaki, c) mendorong kegiatan murid
lebih lanjut.
Seiring berkembangannya media pendidikan yang digunakan dalam
pembelajaran kiranya dalam era sekarang ini seorang pendidik haruslah mampu
menguasai dan menggunakan media yang tepat dalam proses penyampaian materi
pelajaran di dalam kelas, terlebih lagi pada tingkat satuan sekolah. Guru dalam
menggunakan media pembelajaran pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Arungkeke bisa menyusun dan membuatnya sesuai kebutuhan dan target-target
materi dan pembelajaran yang hendak dicapai, dan tentu tetap didasarkan pada
pencapaian tiga ranah peserta didik sebagaimana yang dikemukakan Latuheru
(2002: 34) berikut ini :
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1. Ranah Kognitif
Dalam pencapaian ranah kognitif kerangka tubuh manusia dapat
digunakan untuk mengajarkan gambaran kompleksitas organ-organ tubuh
manusia.
2. Ranah Afektif
Bila kerangka tubuh manusia digunakan secara tepat pembelajaran
sikap/afektif pun dapat dilakukan mengunakan media pembelajaran.
3. Ranah psikomotorik
dapat dicapai kerangka tubuh manusia dengan bentuk pembelajaran yang
dikemas dalam bentuk simulasi sangat bagus digunakan untuk
menciptakan kondisi belajar siswa
I. Kerangka Tubuh Manusia
1. Pengertian Sistem Rangka/Kerangka Tubuh Manusia
Sistem rangka melakukan banyak fungsi penting diantaranya
menyusun bentuk tubuh, perlindungan, gerakan tubuh, membentuk sel-sel
darah, dan tempat penyimpanan mineral. Sistem rangka membentuk dasar dari
tubuh manusia. Semua organ-organ, daging, darah, otot, cair dan udara semua
terkandung dalam tubuh dan memiliki kestabilan dan kekuatan tertentu karena
tulang. The 206 tulang dalam tubuh membentuk sistem rangka. Tulang-tulang
ini didukung oleh sumsum tulang, yang dihasilkan oleh bentuk energi paling
murni di dalam tubuh.
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Tengkorak adalah tulang pertama yang langsung terlintas dalam
pikiran ketika kita berpikir tentang sistem kerangka. Tengkorak berisi dua
soket untuk mata, satu socket untuk hidung, satu socket untuk mulut dan dua
soket untuk telinga.
Lalu ada tulang leher, yang sampai 7 total jumlahnya. Ini menarik
sebagai jumlah yang sama tulang hadir dalam leher jerapah. Setelah leher
tulang, ada tulang rusuk, yang merupakan bagian penting dari sistem
pernapasan dalam arti bahwa ia berisi paru-paru di dalamnya.
Melekat pada tulang rusuk adalah dua set tulang untuk lengan. Mereka
bergabung bersama di tengah oleh siku. Pada akhir tulang rusuk dan mulai di
belakang leher sampai ke daerah pinggul adalah tulang belakang, yang
merupakan sekali buat tubuh kita. Frontal bagian dari tulang belakang berisi
tulang yang mendukung perut. Panggul tepat di bawah ini adalah menetapkan
dan mendukung organ-organ seksual. Belakang panggul tulang pinggul, yang
membantu kami duduk dan berdiri. Ini adalah melekat pada dua tulang set
untuk kaki yang bergabung di bagian lutut. Ini pada gilirannya memiliki dua
lebih sendi di pergelangan kaki untuk kaki. Kaki bergabung dengan lima
tulang masing-masing selama lima jari kaki. Dengan demikian, tubuh kita
terdiri dari sistem kerangka ini.
Kerangka manusia tersusun dari tulang-tulang, baik tulang yang
panjang maupun tulang pendek. Lalu, apa fungsi kerangka bagi manusia ?
Fungsinya diantaranya adalah : Untuk memberikan bentuk keseluruhan bagi
tubuh Menjaga agar organ tubuh tetap berada di tempatnya
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Melindungi organ-organ tubuh seperti otak, jantung, dan paru-paru Untuk
bergerak ketika dikehendaki otot Menghasilkan sel darah di dalam sumsum
tulang. Jenis-jenis tulang Tulang dikelompokkan menurut bentuknya menjadi
Tulang pipa Contohnya tulang paha Tulang pendek Contohnya tulang
pergelangan Tulang pipih Contohnya tulang bahu Tulang tak beraturan
Contohnya tulang rahang Susunan tulang pipa Epiphysis (kepala) Metaphysis
(batang) Periosteum: lapisan tipis Tulang yang keras dan pekat.
Bagian yang lembut seperti spon Rongga sumsum  Cartilage (tulang
rawan) Nama-nama tulang pada tubuh
1) Cranium (tengkorak)
2) Mandibula (tulang rahang)
3) Clavicula (tulang selangka)
4) Scapula (tulang belikat)
5) Sternum (tulang dada)
6) Rib (tulang rusuk)
7) Humerus (tulang pangkal lengan)
8) Vertebra (tulang punggung)
9) Radius (tulang lengan)
10) Ulna (tulang hasta)
11) Carpal (tulang pergelangan tangan)
12) Metacarpal (tulang telapak tangan)
13) Phalanges (ruas jari tangan dan jari kaki)
14) Pelvis (tulang pinggul)
43
15) Femur (tulang paha)
16) Patella (tulang lutut)
17) Tibia (tulang kering)
18) Fibula (tulang betis)
19) Tarsal (tulang pergelangan kaki)
20) Metatarsal (tulang telapak kaki)
Tulang yang terkuat Femur atau tulang paha biasanya dapat
menyangga 30 kali berat seorang manusia. Tulang yang terkecil Tulang
terkecil di dalam tubuh manusia ialah tulang sanggurdi (di dalam telinga).
Panjangnya hanya 2,6-3,4 mm Tulang yang terpanjang  Tulang paha ialah
tulang terpanjang di dalam tubuh manusia. Pada umumnya, panjang tulang
paha pada pria dengan rata-rata tinggi 175 cm ialah 48 cm.
Fungsi
a. Rangka tubuh manusia dibentuk oleh tulang-tulang yang berjumlah 206
buah, membentuk kerangka yang kaku dengan jaringan-jaringan dan
organ-organ yang melekat padanya
b. Sistem rangka melindungi organ-organ vital seperti otak yang dilindungi
oleh tulang tengkorak, paru-paru dan jantung dilindungi oleh tulang dada
dan tulang rusuk
c. Gerakan tubuh terbentuk dari kerjasama antara sistem rangka dengan otot,
oleh sebab itu keduanya sering dikelompokkan menjadi satu nama yaitu
sistem musculo-skeletal
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d. Rangka merupakan tempat melekatnya otot melalui perantaraan tendon.
Antara tulang yang satu dengan tulang yang lain dikaitkan dengan
perantaraan ligamen. Hubungan antara dua tulang disebut sendi.
Sendi atau artikulasi adalah hubungan antara dua tulang. berdasarkan
gerakannya sendi dibedakan menjadi 3 jenis: sendi mati, sendi kaku dan
sendi gerak.
Sendi mati (sinarthrosis), karakter dari sendi ini adalah hubungan antara
tulang yang satu dengan tulang yang lain sangat dekat, dan hanya
dipisahkan oleh serabut jaringan ikat. Sendi sinarthrosis ini terdapat pada
hubungan antara tulang-tulang tengkorak yang dikaitkan oleh sutura
Sendi kaku (Amfiathrosis), karakterisitik dari sendi ini adalah tulang-
dengan tulang dihubungkan oleh tulang rawan hialin. Contoh sendi ini
terdapat pada hubungan antara tulang rusuk dengan tulang dada yang
dihubungkan oleh tulang rawan hialin.
Sendi gerak (Diarthrosis), sebagian besar sendi yang terdapat dalam tubuh
manusia adalah sendi gerak. Terdapat enam jenis sendi yang termasuk
sendi gerak yaitu:
1. Sendi engsel
Pada sendi engsel, kedua ujung tulang berbentuk engsel dan berporos satu.
gerakannya
hanya satu arah seperti gerak engsel pintu. Contoh sendi pada siku
(hubungan antara tulang
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humerus/lengan atas dengan tulang radius ulna/pengumpil hasta, dan
hubungan antara tulang femur/paha dengan tulang tibia fibula /kering
betis) sendi pada mata kaki, dan sendi antar ruas jari
2. Sendi putar
Pada sendi putar, ujung tulang satu mengitari ujung tulang lain. Bentuk
seperti ini memungkinkan gerakan rotasi dengan satu poros. Contoh sendi
antara tulang hasta/ulna dengan tulang pengumpil/radius
3. Sendi Pelana atau sendi sela
Pada sendi pelana, kedua ujung tulang membentuk sendi berbentuk pelana
dan berporos dua, tetapi dapat bergerak lebih bebas seperti gerakan orang
naik kuda. Contoh sendi antara tulang telapak tangan dengan tulang
pergelangan tangan.
4. Sendi kondiloid atau ellipsoid
Sendi kondiloid memungkinkan gerakan berporos dua dengan gerakan ke
kiri dan ke kanan, ke depan dan ke belakang. Ujung tulang yang satu
berbentuk oval dan masuk kedalam suatu lekuk berbentuk elips. Contoh
sendi antara tulang pengumpil dengan tulang pergelangan tangan
5. Sendi peluru
Pada sendi peluru, kedua ujung tulang berbentuk lekuk dan bonggol.
Bentuk ini memungkinkan gerakan bebas ke segala arah dan dapat
berporos tiga. Contoh sendi antara tulang humerus/lengan atas dengan
tulang gelang bahu, dan sendi antara tulang gelang panggul dengan tulang
femur /paha
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6. Sendi luncur
Pada sendi ini, kedua ujung tulang agak rata sehingga menimbulkan
gerakan menggeser dan tidak berporos. Contoh sendi antar tulang
pergelangan tangan, antar tulang pergelengan kaki, antar tulang selangka,
dan antar tulang belikat.
Otot yang menyebabkan pergerakan sendi, melakat pada dua buah
tulang yang berbeda dengan perantaraan tendon.Contoh otot melekat pada satu
ujung di pangkal tulang humerus, dan ujung lainnya melekat pada tulang
pengumpil hasta. Jika otot bisep berkontraksi, maka otot trisep relaksasi.
Aktivitas kedua jenis otot ini menimbulkan gerakan menekuk di siku-siku.
Jika otot trisep berkontraksi dan otot bisep relaksasi, aktivitas kedua otot
tersebut meluruskan kembali lengan.
Sel-sel darah merah (eritrosist) diproduksi di sumsum tulang. Setiap
menit dihasilkan rata-rata 2,6 juta sel darah merah baru untuk menggantikan
sel darah merah yang telah tua dan dihancurkan di hati.
Tulang merupakan tempat penyimpanan mineral seperti kalsium dan
pospor. bila kadar mineral dalam darah tinggi maka akan disimpan di sumsum
tulang, demikian sebaliknya bila kadar mineral dalam darah kurang maka akan
diambil dari cadangan mineral yang ada dalam tulang.
2. Pembagian Rangka Tubuh Manusia
Rangka tubuh manusia dikelompokkan atas dua bagian yaitu:
47
1. Skeleton aksial
Terdiri atas sekelompok tulang yang menyusun poros tubuh dan memberikan
dukungan dan perlindungan pada organ di kepala, leher dan badan
Skeleton aksial terdiri dari:
a) tulang tengkorak
b) tulang dada
c) tulang rusuk
d) ruas-ruas tulang belakang
Tulang Tengkorak merupakan tulang yang menyusun kerangka kepala.
Tulang tengkorak tersusun atas 8 buah tulang yang menyusun kepala dan empat
belas tulang yang menyusun bagian wajah. tulang tengkorak bagian kepala
merupakan bingkai pelindung dari otak.
Jenis-jenis tulang tengkorak adalah:
1. Tulang tengkorak bagian kepala terdiri dari:
a) bagian parietal - tulang dahi
b) bagian temporal - tulang samping kiri kanan kepala dekat telinga
c) bagian occipitas - daerah belakang daritengkorak
d) bagian spenoid - berdekatan dengan tulang rongga mata, seperti tulang baji
e) bagian ethmoid - tulang yang menyususn rongga
f) hidung
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Sendi yang terdapat diantara tulang-tulang tengkorak merupakan sendi mati yang
disebut sutura.
2. Tulang tengkorak bagian wajah terdiri dari:
a) rahang bawah - menempel pada tulang tengkorak bagian temporal. hal
tersebut merupakan satu-satunya hubungan antar tulang dengan gerakan
yang lebih bebas
b) Rahang bawah - menyusun sebagian dari hidung, dan langit-langit
c) palatinum (tulang langit-langit) - menyusun sebagian dari rongga hidung
dan bagian atas dari atap rongga mulut
d) zigomatik - tulang pipi
e) Tulang hidung
f) Tulang lakrimal - sekat tulang hidung
Tulang dada
Tulang dada termasuk tulang pipih, terletak di bagian tengah dada. pada sisi kiri
dan kanan tulang dada terdapat tempat lekat dari rusuk. bersama-sama dengan
rusuk, tulang dada memberikan perlindungan pada jantung, paru-paru dan
pembuluh darah besar dari kerusakan
Tulang dada tersusun atas 3 tulang yaitu:
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a) tulang hulu / manubrium. terletak di bagian atas dari tulang dada, tempat
melekatknya tulang rusuk yang pertama dan kedua
b) Tulang badan / gladiolus, terletak dibagian tengah, tempat melekatnya
tulang rusuk ke tiga sampai ke tujuh, gabungan tulang rusuk ke delapan
sampai sepuluh.
c) Tulang taju pedang / xiphoid process, terletak di bagian bawah dari tulang
dada. Tulang ini terbentuk dari tulang rawan
Tulang Rusuk
Tulang rusuk berbentuk tipis, pipih dan melengkung. bersama-sama dengan
tulang dada membentuk rongga dada untuk melindungi jantung dan paru-paru.
Tulang rusuk dibedakan atas tiga bagian yaitu:
Tulang rusuk sejati berjumlah tujuh pasang. Tulang-tulang rusuk ini
pada bagian belakang berhubungan dengan ruas-ruas tulang belakang
sedangkan ujung depannya berhubungan dengan tulang dada dengan
perantaraan tulang rawan
 Tulang rusuk palsu berjumlah 3 pasang. Tulang rusuk ini memiliki
ukuran lebih pendek dibandingkan tulang rusuk sejati. Pada bagian
belakang berhubungan dengan ruas-ruas tulang belakang sedangkan ketiga
ujung tulang bagian depan disatukan oleh tulang rawan yang
melekatkannya pada satu titik di tulang dada
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 Rusuk melayang berjumlah 2 pasang. Tulang rusuk ini pada ujung
belakang berhubungan dengan ruas-ruas tulang belakang, sedangkan ujung
depannya bebas.
Tulang rusuk memiliki beberapa fungsi diantaranya 1). melindungi jantung dan
paru-paru dari goncangan. 2). melindungi lambung, limpa dan ginjal. 3).
membantu pernapasan. 4).
Ruas-ruas tulang belakang
Ruas-ruas tulang belakang disebut juga tulang belakang disusun oleh 33 uah
tulang dengan bentuk tidak beraturan. ke 33 buah tulang tersebut terbagai atas 5
bagian yaitu:
 tujuh ruas pertama disebut tulang leher. ruas pertama dari tulang leher
disebut tulang atlas, dan ruas kedua berupa tulang pemutar atau poros.
bentuk dari tulang atlas memungkinkan kepala untuk melakukan gerakan
atau goyangan "ya" atau goyangan "tidak"
 Dua belas ruas berikutnya membentuk tulang punggung. Ruas-ruas tulang
punggung pada bagian kiri dan kanannya merupakan tempat melekatnya
tulang rusuk
 Lima ruas berikutnya merupakan tulang pinggang. Ukuran tulang
pinggang lebih besar dibandingkan tulang punggung. Ruas-ruas tulang
pinggang menahan sebagian besar berat tubuh dan banyak melekat otot-
otot
 Lima ruas tulang kelangkangan (sacrum), yang menyatu, berbentuk
segitiga terletak dibawah ruas-ruas tulang pinggang.
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 bagian bawah dari ruas-ruas tulang belakang disebut tulang ekor (coccyx),
tersusun atas 3 sampai dengan 5 ruas tulang belakang yang menyatu.
Ruas-ruas tulang belakang berfungsi untuk menegakkan badan dan menjaga
keseimbangan. menyokong kepala dan tangan, dan tempat melekatnya otot, rusuk
dan beberapa organ.
4. Skeleton apendikular
Tersusun atas tulang tulang yang merupakan tambahan dari skeleton axial.
Skeleton axial terdiri dari :
 Anggota gerak atas
 anggota gerak bawah
 gelang panggung
 bagian akhir dari ruas-ruas tulang belakang seperti sakrum dan tulang
coccyx
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Tulang anggota gerak atas (extremitas superior)
Tulang penyusun anggota gerak atas tersusun atas:
1. Humerus / tulang lengan atas. Termasuk kelompok tulang panjang /pipa,
ujung atasnya besar, halus, dan dikelilingi oleh tulang belikat. pada bagian
bawah memiliki dua lekukan merupakan tempat melekatnya tulang radius
dan ulna
2. Radius dan ulna / pengumpil dan hasta. Tulang ulna berukuran lebih
besar dibandingkan radius, dan melekat dengan kuat di humerus. Tulang
radius memiliki kontribusi yang besar untuk gerakan lengan bawah
dibandingkan ulna.
3. karpal / pergelangan tangan. tersusun atas 8 buah tulang yang saling
dihubungkan oleh ligamen
4. metakarpal / telapak tangan. Tersusun atas lima buah tangan. Pada
bagian atas berhubungan dengan tulang pergelangan tangan, sedangkan
bagian bawah berhubungan dengan tulang-tulang jari (palanges)
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5. Palanges (tulang jari-jari). tersusun atas 14 buah tulang. Setiap jari
tersusun atas tiga buah tulang, kecuali ibu jari yang hanya tersusun atas 2
buah tulang.
Tulang anggota gerak atas (ekstremitas inferior)
Tulang anggota gerak bawah disusun oleh tulang:
1. Femur / tulang paha. Termasuk kelompok
tulang panjang, terletak mulai dari gelang
panggul sampai ke lutut.
2. Tibia dan fibula / tulang kering dan tulang
betis. Bagian pangkal berhubungan dengan lutut
bagian ujung berhubungan dengan pergelangan kaki. Ukuran tulang kering
lebih besar dinandingkan tulang betis karena berfungsi untuk menahan
beban atau berat tubuh. Tulang betis merupakan tempat melekatnya
beberapa otot
3. Patela / tempurung lutut. terletak antara femur dengan tibia, bentuk
segitiga. patela berfungsi melindungi sendi lutut, dan memberikan
kekuatan pada tendon yang membentuk lutut
4. Tarsal / Tulang pergelangan kaki. Termasuk tulang pendek, dan
tersusun atas 8 tulang dengan salah satunya adalah tulang tumit.
5. Metatarsal / Tulang telapak kaki. Tersusun atas 5 buah tulang yang
tersesun mendatar.
6. Palanges / tulang jari-jari tangan. Tersusunetiap jari tersusun atas 3
tulang kecuali tulang ibu jari atas 14 tualng.
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Tulang gelang bahu (klavikula dan scapula / belikat dan selangka)
Tulang gelang bahu disebut juga tulang pectoral bahu tersusun atas 4 buah tulang
yaitu 2 tulang belikat (skapula) dan 2 tulang selangka ( klavikula). Tulang
selangka berbentuk seperti huruf "S", berhubungan dengan tulang lengan atas
(humerus) untuk membentuk persendian yang menghasilkan gerakan lebih bebas,
ujung yang satu berhubungan dengan tulang dada sedangkan ujung lainnya
berhubungan dengan tulang belikat.
Tulang belikat (skapula) berukuran besar, bentuk segitiga dan pipih, terletak pada
bagian belakang dari tulang rusuk.
Fungsi utama dari gelang bahu adalah tempat melekatnya sejumlah otot yang
memungkinkan terjadinya gerakan pada sendi.
Gelang Panggul
Tulang gelang panggul terdiri atas dua buah tulang pinggung. Pada anak anak
tulang pinggul ini terpisah terdiri atas tiga buah tulang yaitu illium (bagian atas),
tulang ischiun (bagian bawah) dan tulang pubis (di bagian tengah). (Lihat gambar)
55
Dibagian belakang dari gelang panggul terdapat tulang sakrum yang merupakan
bagian dari ruas-ruas tulang belakang. Pada bagian depan terdapat simfisis pubis
merupakan jaringan ikat yang menghubungkan kedua tulang pubis.
Fungsi gelang panggung terutama untuk mendukung berat badan bersama-sama
dengan ruas tulang belakang. melindungi dan mendukung organ-organ bawah,
seperti kandung kemih, organ reproduksi, dan sebagai tempat tumbuh
kembangnya janin.
JENIS TULANG
Jenis tulang yang menyusun tubuh manusia secara umum dibedakan atas 4
kelompok yaitu:
 Tulang panjang : terdapat pada t. lengan atas (humerus), t. radius /
pengumpil, t. ulna / hasta, t. metakarpal / telapak tangan
 Tulang pendek: terdapat pada tulang pergelangan tangan dan pergelangan
kaki
 Tulang pipih : terdapat pada tulang rusuk, t. dada, t. tengkorak, dan gelang
bahu
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 Tulang tidak beraturan: terdapat pada beberapa tulang tengkorak, dan ruas-
ruas tulang belakang.
STRUKTUR TULANG
Tulang keras memiliki dua macam bentuk yaitu tulang kompak yang padat dan
keras dan tulang spons yang berlubang-lubang dan rapuh. Tulang kompak
bentuknya padat, keras dan membentuk perlindungan luar untuk jaringan tulang
lainnya.
Tulang spons terletak di bagian dalam dari tulang kompak, rapuh dan memiliki
banyak pori atau rongga-rongga. tulang spons terdapat pada ujung-ujung dari
tulang kompak. Jaringan tulang disusun oleh beberapa bentuk sel tulang, yang
terdapat dalam cairan ekstraseluler (matriks) berupa garam-garam anorganik
(sebagain besar berupa kalsium dan fosfor). garam-garam organik inilah yang
memberikan kekuatan pada tulang dan serabut kolagen yang memberikan sifat
elastis pada tulang.
SEL TULANG
Ada lima jenis sel tulang dalam jaringan tulang, yaitu:
 Sel Osteogenik: yang memberikan tanggapan terhadap trauma, seperti
fraktura (patah tulang). Sel ini memberikan perlindingan pada tulang dan
membentuk sel-sel baru, sebagai pengganti sel-sel yang rusak
 Sel osteoblast: merupakan sel-sel pembentuk sel tulang. Cel ini melakukan
kegiatan sintesis dan sekresi mineral-mineral keseluruh subtansi dasar dan
subtansi pada daerah yang memiliki kecepatan metabolisme yang tinggi
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 Sel osteosit: merupakan sel tulang dewasa yang terbentuk dari sel
osteoblas. Sel-sel tulang ini membentuk jaringan tulang disekitarnya. Sel
osteosit memelihara kesehatan tulang, menghasilkan enzim dan
mengendalikan kandungan mineral dalam tulang, juga mengontrol
pelepasan kalsium dari tulang ke darah.
 Sel osteoklas: merupakan sel tulang yang besar, berfungsi untuk
menghancurkan jaringan tulang. Sel osteoklas berperan penting dalam
pertumbuhan tulang, penyembuhan, dan pengaturan kembali bentuk tulang
 sel pelapis tulang: dibentuk oleh osteoblas disepanjang permukaan tulang
orang dewasa. sel tulang ini mengatur pergerakan kalsiun dan fosfat dari
dan kedalam tulang.
OSIFIKASI
Osifikasi adalah proses pembentukkan tulang keras dari tulang rawan
(kartilago). Ada dua jenis osifikasi yaitu osifikasi intramembran dan osifikasi
endokondral. Tulang keras dapat terbentuk baik melalui proses osifikasi
intamembran, osifikasi endokondral atau kombinasi keduanya. Osifikasi intra
membran berasal dari mesenkim yang merupakan cikal bakal dari tulang. pada
proses perkembangan hewan vertebrata terdapat tiga lapisan lembaga yaitu
ektoderm, medoderm, dan endoderm. mesenkim merupakan bagian dari lapisan
mesoderm, yang kemudian berkembang menjadi jaringan ikat dan darah. Tulang
tengkorak berasal langsung dari sel-sel mesenkim melalui proses osifikasi
intramembran. Osifikasi endokondral adalah pergantian tulang rawan menjadi
tulang keras selama proses pertumbuhan. proses osifikasi ini bertanggung jawab
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pada pembentukkan sebagian besar tulang manusia. Pada proses ini sel-sel tulang
(osteoblas) aktif membelah dan muncul dibagian tengah dari tulang rawan yang
disebut center osifikasi. Osteoblas selanjutnya berubah menjadi osteosit, sel-sel
tulang dewasa ini tertanam dengan kuat pada matriks tulang. Sebagian besar
tulang juga dapat terbentuk dari gabungan osifikasi intramembran dan osifikasi
endokondral. pada proses ini sel mesenkim berkembang menjadi kondroblast yang
aktif membelah. sel-sel kondroblas yang besar mensekresikan matriks yang
berupa kondrin. kondroblas berubah menjadi osteoblas yang menghasilkan
osteosit dan menghasilkan mineral untuk membentuk matriks tulang.
.
Tulang keras dewasa merupakan jaringan hidup yang tersusun atas komponen
organik dan komponen mineral. Komponen organik terdiri atas protein berupa
serabut kolagen, matriks ekstraseluler dan fibroblast, dengan sel-sel hidup yang
menghasilkan kolagen dan matriks.komponen mineral tersusun atas kalsium
karbonat yang memberikan kekuatan dan kekakuan pada tulang. Selama
kehidupan individu, osteoblas terus mensekresikan mineral, sedangkan osteoklast
terus mengabsorb mineral. pasien rawat inap dan astronot, tulangnya serikali
rapuh disebabkan proses reabsorbsi oleh osteoklast lebih cepat dibandingkan
proses sekresi oleh osteoblast. Tulang-tulang orang yang telah berumur rapuh
disebabkan komponen mineral dalam tulang tersebut mulai menurun produksinya.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Variable Penelitian
Penelitian ini hanya mengkaji satu variable (variable tungal) yaitu
Efektifitas Penggunaan Alat Peraga Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa
Pada Konsep Kerangka Tubuh Manusia Di Kelas VIII SMP Negeri 2 Arungkeke
Kabupaten Jeneponto.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek-subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan, (Sugiyono, 2010 :
90).
Objek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Arungkeke Kabupaten Jeneponto yang berjumlah 82 orang.
2. Sampel
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih/diambil dari suatu
populasi, (Arif Tito, 1999 : 3). Dapat dipahami bahwa sampel itu harus
benar-benar dapat mewakili populasi dalam penarikan kesimpulan, untuk itu
perlu dilakukan penarikan sampel dengan karakteristik populasi dan tujuan
populasi.
Dalam pengertian yang lain sampel adalah sebagian dari jumlah dan
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karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari samua yang ada pada populasi, misalnya
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).
Yang menjadi sample dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIa SMP
Negeri 2 Arungkeke dengan jumlah responden sebanyak 42 siswa dan 1 guru
biologi. Tehnik penentuan sampel pada penelitian ini adalah dengan cara
random.
C. Instrument Penelitian
Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui tiga jenis
instrument penelitian antara lain:
1. Tipe dan Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan adalah termasuk ketegori Penelitian
deskriptif kualitatif, dengan mengacu pada pengumpulan data penelitian
lapangan dengan cara observasi, wawancara. Artinya penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan trianggulasi agar data yang di peroleh mencapai tingkat
keabsahan dan ajek, penelitian yang diharapkan akan mampu menjawab
masalah pokok dengan menganalisis data primer yang bersumber dari informan
dengan didukung oleh data sekunder
2. Pedoman wawancara
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Wawancara adalah tehnik pengumpulan data dengan cara mengadakan
Tanya jawab dengan orang yang dapat memberikan keterangan terhadap obek
yang sedang diteliti, seperti kepala sekolah, guru, dan siswa SMP Negeri 2
Arungkeke.
Instrument ini digunakan untuk memperoleh data mengenai deskriptif
lokasi penelitian dalam hal ini SMP Negeri 2 Arungkeke Kab. Jeneponto.
3. Angket atau Kuesioner
Angket adalah yang digunakan dalam penelitian yaitu membuat
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh data atau keterangan
dari responden (siswa) selaku obyek penelitian mengenai efektifitas
penggunaan alat peraga dalam pembelajaran biologi dengan pokok
pembahasan kerangka tubuh manusia.
4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah tehnik yang penulis gunakan dengan cara
mengumpulkan dokumentasi berupa nilai/hasil belajar. Dalam hal ini penulis
mengumpulkan data bahan-bahan tertulis yang diperlukan dalam penelitian.
Data yang diperlukan antara lain, data tentang jumlah guru biologi, jumlah
siswa, nama-nama siswa, dan lain-lain.
D. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan. Peneliti menggunakan prosedur
pengumpulan data sebagai berikut:
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1. Persiapan  awal  peneliti menyiapkn pedoman wawancara, pedoman
angket siswa, dan dokumentasi. Hal ini dimaksud untuk menghindari
kesimpansiuran dalam proses pelaksanaan penelitian.
2. Pelaksanaan dilapangan, peneliti mewawancarai kepala SMP Negeri 2
Arungkeke Kab. Jeneponto dan guru biologi terkait dengan data-data yang
diinginkan  oleh peneliti. Kemudian peneliti mengumpulkan dokumentasi
berupa jumlah guru biologi, jumlah siswa, dan lain-lain. Setelah itu
peneliti membagi angket kepada siswa yang berisi pertanyaan mengenai
keefektifan penggunaan alat peraga dalam pembelajaran biologi.
3. Setelah data-data telah rampung melalui tehnik wawancara, dokumentasi,
dan pedoman angket siswa dilanjutkan dengan mengidentifikasi data dari
berbagai cara. Hal ini agar hasil peneliti betul-betul obyektif.
E. Tehnik Analisis Data
Pengelolaan data dilakukan dengan cara menghitung persentase per
item, persentase peraspek, persentase setiap indicator, dan persentase setiap
dimensi.
1. Analisis Per Item
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui alternatif yang menonjol
dari alternatif-alternatif pada setiap item. Langkah-langkah
menganalisisnya adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui jumlah responden yang mengisi angket
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b. Menjumlahkan pilihan yang sama dari seluruh respoden pada suatu
item
c. Menghitung persentase item dengan cara mencari rasio antara jumlah
pilihan yang sama pada satu item dengan jumlah responden.
d. Dinyatakan dengan rumus sebagai berikut :100 %
Keterangan :
N : Jumlah pilihan yang sama pada satu item
P : Jumlah responden (Sugiyono 2008 : 75)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Lokasi SMP Negeri 2 Arungkeke Kab. Jeneponto
1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 Arungkeke Kab. Jeneponto
Sekolah SMP Negeri 2 Arungkeke merupakan sekolah yang berstatus
negeri yang berada dikecamatan arungkeke kabupaten jeneponto. SMP Negeri
2 Arungkeke ini berlokasi di jalan nelayang kecamatan arungkeke kabupaten
jeneponto. Dari keterangan sekolah SMP Negeri 2 Arungkeke mengalami
beberapa pergantian kepala sekolah. Hal ini disebabkan perkembangan dan
kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat, baik itu secara kualitas
maupun kuantitas.
SMP Negeri 2 Arungkeke diresmikan pada tahun 2005 para tokoh-
tokoh pendidikan dan masyarakat melihat banyaknya anak-anak usia sekolah
yang menganggur, maka ditetapkanlah kesepakatan untuk membentuk dan
membangun sekolah lanjutan pertama yang di beri nama SMP Negeri 2
Arungkeke Kabupaten Jeneponto yang dipimpin oleh Muhammad Rais, S. Pd,
untuk lebih jelasnya mengenai penggantian jabatan kepala sekolah tersebut
dapat dilihat pada table berikut ini :
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Table 1 : Nama-nama kepala sekolah SMP Negeri 2 Arungkeke dari
periode 2005 sampai sekarang, Tahun Pelajaran 2010/2011
No Nama kepala sekolah Lama Jabatan Jumlah Ket
1 Muhammad Rais, S. Pd 2005-2008 3 Tahun
2 Haeruddin, S. Pd 2008- Sekarang 4 Tahun
Data SMP Negeri 2 Arungkeke 2011
Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa, selama SMP Negeri 2
Arungkeke berdiri sejak 2005 sampai sekarang, sekolah tersebut telah
mengalami 2 kali pergantian kepala sekolah dengan masa tugas yang berbeda-
beda. Table di atas merupakan dokumentasi mengenai perkembangan SMP
Negeri 2 Arungkeke sekaligu sebagai bukti bahwa peneliti betul-betul telah
melakukan penelitian di tempat tersebut.
2. Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Arungkeke Kab. Jeneponto
Siswa adalah peserta didik yang terdaftar dan mengikuti proses belajar
mengajar di SMP Negeri 2 Arungkeke. Jumlah siswa SMP Negeri 2
Arungkeke sebanyak 240 orang. Siswa SMP Negeri 2 Arungkeke mengalami
peningkatan prestasi dan motivasi karena ditunjang dengan sarana dan
prasarana yang semakin memadai.
Tabel 2 : Keadaan siswa SMP Negeri 2 Arungkeke Kab. Jeneponto Tahun
Pelajaran 2010/2011
No Kelas Keadaan Jumlah Keterangan
L P
1
2
VIIa
VIIb
18
20
16
16
34
36
66
Jumlah 38 32 70 140
3
4
VIIIa
VIIIb
23
20
19
20
42
40
Jumlah 43 39 82 164
5
6
7
XIa
XIb
XIc
18
14
14
13
17
12
31
31
26
Jumlah 46 42 88 176
Data SMP Negeri 2 Arungkeke Tahun 2011
3. Keadaan Guru dan karyawan SMP Negeri 2 Arungkeke Kab.
Jeneponto
Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang
memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. (Hamzah B. Uno, 2006 :
25).
Guru yang ada di SMP Negeri 2 Arungkeke Kabupaten Jeneponto
adalah sebanyak 22 orang, 12 orang yang status sebagai PNS, sedangkan
yang lainnya masih berstatus Guru Honor.
Guru-guru yang ada yang di SMP Negeri 2 Arungkeke adalah berasal
dari berbagai perguruan tinggi mereka dari berbagai disiplin ilmu yang
berbeda-beda. Seperti pada table di bawah ini.
Table 3 : Jumlah guru dan karyawan di SMP Negeri 2 Arungkeke Kab.
Jeneponto Tahun Pelajaran 2010/2011
No Nama/Nip Pend.Terakhir Gol Jabatan
Bid. Study yg
Diajarkan
1 Haeruddin, S. PdNip. 197107006199931006 S1. IKIP IV/a Kepsek IPS Terpadu
2 Kamaluddin Daming, S. PdNip. 197001121992081001 SI. UNM III/d Wakasek Bhs. Indonesia
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3 Ramlah. M, S. AgNip. 197310182005022004 S1. IAIN III/c Guru IPS Terpadu
4 Lenny Marlina Tanro, S. PdNip. 198003032006042016 S1. YAPTI III/b Guru Bhs. Indonesia
5 Al Akbar, S. PdNip. 198308092006041006 SI. UNM III/b Guru Bhs. Inggris
6 Nuralimah Zulfah, S. AgNip. 197307312006042004 SI. IAIN III/b Guru IPS Terpadu
7 Nursaenab. S, S. PdNip. 197806242006042025 S1. UNM III/b Guru SBK
8 Andi Hasnah, S. PdNip. 198206142006042021 S1. UNM III/b Guru Biologi
9 Marliah, S. PdNip. 198104172009022011 S1. UNM III/a Guru IPA
10 Masni, S. PdNip. 1983042112009022008 S1. UNM III/a Guru Matematika
11 Sri Haryanni, S. PdNip. 198105052010012035 S1.UNISMUH III/a Guru IPA
12 Jumrah Handayani, STNip. 197906232010012016 S1.UNISMUH III/a Guru IPA
13 Bakri, S. Pd S1. UNM - GR. Honor PENJAS
14 Saenal, S. Pd S1. IAIN - GR. Honor PENJAS
15 Syamsuddin, S. Pdi S1. YAPTI - GR. Honor Pend. Agama
16 Harmania, S. Pd S1. YAPTI - GR. Honor Matematika
17 Rosmiati, S. Pd S1. UNM - GR. Honor Bhs. Indonesia
18 Hadriani, S. Pd S1. UNM - GR. Honor PKN
19 Hasbi Basri, S. Pdi S1.UNISMUH - GR. Honor BTQ
20 Umar Syihab, S. Pdi S1. DDI - GR. Honor Agama
21 Riezky Amalia, S. Pd S1. UNM - GR. Honor TIK
22 Hasnawati, S. Pdi S1. AlAmanah - GR. Honor SBK
Sumber SMP Negeri 2 Arungkeke, Tgl 10 Maret 2011
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4. Keadaan sarana, prasarana, dan fasilitas yang dimiliki SMP Negeri 2
Arungkeke Kab. jeneponto
a. Sarana
Sarana adalah barang atau benda tidak bergerak yang dapat
menunjang atau mendukung pelasanaan tugas dan fungsi unit kerja, contoh
gedung kantor. Sarana berfungsi sebagai wadah atau tempat melaksanakan
berbagai macam kegiatan, baik yang bersifat pendidikan atau kepentingan
lain (Hamzah B. Uno, 2006 : 24).
Table 4 : Keadaan sarana SMP Negeri 2 Arungkeke Kab. Jeneponto
Tahun Pelajaran 2010/2011
No Ruangan/Bangunan Jumlah Keterangan
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
Rungan kepala sekolah
Ruangan guru
Ruangan dewan guru
Rungan perpustakaan
Ruangan TU/Komputer
Ruangan Kelas
Laboratorium IPA
Ruangan BP
Aula
Masjid
Lapangan tenis meja, volley,
takrow, dan sepak bola
Kamar mandi guru
Kamar mandi siswa
1 Lokal
1 Lokal
1 Lokal
1 Lokal
1 Lokal
12 Lokal
1 Lokal
1 Lokal
1 Lokal
1 Lokal
1 Lokal
2 Lokal
2 Lokal
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Data SMP Negeri 2 Arungkeke, Tgl 10 Maret 2011
69
b. Prasarana
Prasarana adalah barang atau benda bergerak yang dapat dipakai
sebagai alat dalam melaksanakan tugas fungsi unit kerja, contoh computer,
pulpen, kertas, tinta printer, dan lain-lain.
Table 5 : Keadaan prasarana SMP Negeri 2 Arungkeke Kab. Jeneponto
Tahun Pelajaran 2010/2011
No Jenis/alat Jumlah Keadaan KetBaik Rusak
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
Papan tulis
Papan pengumuman
Papan potensi siswa
Meja setengah biro/kursi
Lemari
buku/dokumentasi
Lemari piala
Lemari guru
Meja belajar
Meja guru
Rak buku
Dispenser
Papan struktur organisasi
15 Buah
2 Buah
8 Buah
20 Buah
9 Buah
2 Buah
12 Buah
15 Buah
465 Pasang
8 Pasang
1 Buah
4 Buah
1 Buah
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
Data SMP Negeri 2 Arungkeke, Tgl 10 Maret 2011
c. Fasilitas
Menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya Arief S, Sadiman,
“fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan upaya dan
memperlancar kerja dalam rangka mencapai suatu tujuan.
Sedangkan menurut Suryo Subroto dalam bukunya Arief S,
Sadiman “fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan
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memperlancar pelaksanaan  suatu usaha dapat berupa benda-benda maupu
uang. Lebih luas lagi tentang pengertian fasilitas Suharsimi Arikunto
berpendapat, “fasilitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat
memudahkan  dan memperlancar pelaksanaan segala Sesuatu. Adapun
yang dapat memudahkan dan memperlancar usaha ini dapat berupa benda-
benda maupun uang, jadi dalam hal ini fasilitas dapat disamakan dengan
sarana yang ada di sekolah.
Dari beberapa pendapat yang dirumuskan para ahli mengenai
pengertian fasilitas dapat dirumuskan bahwa fasilitas dalam dunia
pendidikan berarti segala sesuatu yang bersifat fisik maupun material,
yang dapat memudahkan terselenggaranya dalam proses belajar mengajar,
misalnya tersedianya tempat perlengkapan belajar dikelas, alat-alat peraga
pengajaran, buku pelajaran, perpustakaan, berbagai perlengkapan
praktikum laboratorium dan segala sesuatu yang menunjang terlaksananya
proses belajar mengajar.
Table 6 : Keadaan Fasilitas SMP Negeri 2 Arungkeke Kab. Jeneponto
Tahun Pelajaran 2010/2011
No Jenis/alat Jumlah Keadaan KetBaik Rusak
1
2
3
4
5
Alat kesehatan/P3K
Alat pramuka
Bendera sekolah
Komputer
Televisi
1 Buah
2 Buah
1 Buah
3 Buah
2 Buah
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
-
-
-
-
-
Data SMP Negeri 2 Arungkeke, Tgl 10 Maret 2011
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B. Efektifitas Penggunaan Alat Peraga Dalam Pembalajaran Biologi Pada
Konsep Kerangka Tubuh Manusia
Untuk mengefektifkan penggunaan alat peraga dalam pembelajaran
biologi, guru menyediakan alat peraga sebelum mengajar. Media (alat peraga)
digunakan harus sesuai dengan materi yang akan dibahas. Salah satu alat peraga
(media) yang digunakan SMP Negeri 2 Arungkeke Kab. Jeneponto adalah laptop
dan LCD. Hal ini penting yang selalu diperhatikan oleh guru adalah menampilkan
materi pembelajaran dengan jelas dan simple serta dapat dilihat oleh semua siswa
sehingga siswa cepat memahami pelajaran yang akan diajarkan oleh guru. Guru
biologi mengajar konsep kerangka tubuh manusia dengan menggunakan buku dan
LCD. Sbelum guru biologi masuk ke dalam kelas dia menyediakan materi yang
aka diajarkannya dalam bentuk powe point. Setelah itu guru memulai pelajaran
dan menganjurkan kepada siswa agar memperhatikan ke depan. Diakhir
pertemuan guru biologi mempersilakan kepada siswa untuk bertanya jika ada
yang tidak dimengerti.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam beberapa hari di SMP
Negeri 2 Arungkeke. Peneliti mendapatkan informasi bahwa hasil belajar siswa
semakin meningkat selama menggunakan alat peraga dalam pembelajaran,
terutama pembelajaran biologi. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara guru
biologi dan angket siswa yang dibagikan.
Sri Haryanni, S. Pd dalam wawancara dengan peneliti memberikan
keterangan sebagai berikut :
Bahwa :
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“Penggunaan alat peraga/media pembelajaran pada mata pelajaran
biologi sudah berjalan dengan baik walaupun sebelumnya masih
banyak siswa yang belum mengerti dalam penggunaan alat peraga.
Selama guru mengajar dengan menggunakan alat peraga/media yaitu
buku LCD maka belajar siswa makin meningkat atau mengalami
kemajuan dibandingkan sebelumnya”.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dalam menyimpulkan alat
peraga/media pembelajaran sangat efektif digunakan dalam proses pembelajaran
terutama belajar biologi.
Setelah peneliti mewawancara guru biologi SMP Negeri 2 Arungkeke
Kab. Jeneponto, peneliti membagikan angket kepada siswa yang berisi beberapa
pertanyaan mengenai keefektifan penggunaan alat peraga dalam pembelajaran
biologi. Untuk itu lebih jelas dapat dilihat pada hasil analisis dibawah ini.
1. Penggunaan alat peraga/media
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil sebaran angket
yang diberikan siswa akan di tabulasi dalam bentuk persentase untuk
mengetahui penggunaan alat peraga dalam mengajar.
Table 7 : Penggunaan alat peraga/media
No Tanggapan Responden Frekuensi Persentase
1
2
YA
TIDAK
42
0
100 %
-
Jumlah 42 100
Sumber : Hasil Olahan 2011
Data pada table 6 diatas, dari 42 sebagai responden dalam
penelitian ini yang menjawab ya sebanyak 42 orang siswa atau 100
persen, dan yang menjawab tidak 0 persen. Hal ini dapat dikatakan
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bahwa guru biologi SMP Negeri 2 Arungkeke  telah menggunakan alat
peraga/media dengan belajar.
Dalam hal ini alat peraga/media yang digunakan SMP Negeri 2
Arungkeke adalah berupa buku paket, papan tulis, LCD, dan gambar-
gambar lain yang menyangkut dengan materi pelajaran yang diajarkan di
sekolah tersebut.
2. Penggunaan alat peraga/media ketika mengajar biologi tentang konsep
kerangka tubuh manusia
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari seberan angket yang
diberikan kepada siswa, akan ditabulasi dalam bentuk persentase untuk
mengetahui tanggapan responden terhadap penggunaan alat peraga/media
ketika mengajar biologi tentang konsep kerangka tubuh manusia.
Table 8 : Tanggapan responden terhadap penggunaan alat peraga/media
ketika mengajar biologi tentang konsep kerangka tubuh
manusia
No Tanggapan Responden Frekuensi Persentase
1
2
YA
TIDAK
42
0
100 %
-
Jumlah 42 100
Sumber : Hasil Olahan 2011
Berdasarkan hasil pada table diatas, menunjukkan bahwa
responden yang menjawab ya tanggapan responden terhadap angket 29
orang atau 100 persen dan yang tidak menjawab 0 persen. Hal ini dapat
dikatakan bahwa guru biologi telah menggunakan alat peraga/media ketika
mengajar biologi dengan benar.
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3. Kesenangan siswa ketika belajar biologi dengan menggunakan alat
peraga/media
Hasil penelitian menujukkan bahwa dari seberan angket yang
diberikan kepada siswa, akan ditabulasi dalam bentuk persentase untuk
mengetahui tanggapan responden terhadap kesengan siswa ketika belajar
biologi dengan menggunakan alat peraga/media.
Table 9 : Tanggapan responden terhadap penggunaan alat peraga/media
ketika   mengajar biologi tentang konsep kerangka tubuh
No Tanggapan Responden Frekuensi Persentase
1
2
YA
TIDAK
39
3
92, 85 %
7, 15 %
Jumlah 42 100
Sumber : Hasil Olahan 2011
Berdasarkan table diatas, menujukkan bahwa responden yang
menjawab ya belajar biologi dengan menggunakan media adalah sebanyak
92,85 persen, dan yang menjawab tidak sebanyak 7, 15 persen. Sesuai
dengan hasil olahan data tersebut diatas menggambarkan bahwa pada
dasarnya peserta didik merasa sangat senang menggukan media ketika
belajar biologi.
4. Pengaruh positif ketika guru menggunakan alat peraga/media ketika
mengajar biologi
Hasil penelitian menujukkan bahwa dari seberan angket yang
diberikan kepada siswa, akan ditabulasi dalam bentuk persentase untuk
mengetahui tanggapan responden tentang pengaruh positif ketika guru
menggunakan alat peraga/media ketika mengajar biologi.
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Table 10 : Tanggapan responden tentang pengaruh positif ketika
menggukan alat peraga/media ketika mengajar biologi
No Tanggapan Responden Frekuensi Persentase
1
2
YA
TIDAK
40
2
95, 23 %
4, 77 %
Jumlah 42 100
Sumber : Hasil Olahan 2011
Berdasarkan pada table diatas menunjukkan, bahwa responden
yang menjawab ya sebanyak 40 orang atau 95, 23 persen dan yang
menjawab tidak hanya 2 orang atau 4, 77 persen. Hal ini dapat dikatakan
bahwa pada umumnya alat peraga/media mempunyai pengaruh positif
terhadap siswa ketika belajar biologi.
5. Alat peraga/media dapat mempermudah siswa mencerna materi biologi
Hasil penelitian menujukkan bahwa dari seberan angket yang
diberikan kepada siswa, akan ditabulasi dalam bentuk persentase untuk
mengetahui, jawaban siswa terhadap alat peraga/media dapat
mempermudah siswa mencerna materi biologi.
Table 11 : Jawaban responden terhadap alat peraga/media dapat
mempermudah siswa mencerna materi biologi
No Tanggapan Responden Frekuensi Persentase
1
2
YA
TIDAK
42
0
100 %
-
Jumlah 42 100
Sumber : Hasil Olahan 2011
Berdasarkan analsis data tersebut diatas, menunjukkan bahwa yang
menjawab ya sebanyak 42 orang atau 100 persen dan yang tidak
76
menjawab 0 persen Hal ini dapat dikatakan bahwa alat peraga dapat
mempermudah dalam mencerna materi pelajaran khususnya pelajaran
biologi.
6. Motivasi belajar siswa ketika guru mengajar menggunakan alat
peraga/media
Hasil penelitian menujukkan bahwa dari seberan angket yang
diberikan kepada siswa, akan ditabulasi dalam bentuk persentase untuk
mengetahui, tanggapan responden terhadap motivasi siswa belajar ketika
guru mengajar menggunakan alat peraga/media audiovisual.
Table 12 : Jawaban responden terhadap motivasi belajar siswa ketika
guru mengajar menggunakan alat peraga/media audiovisual
No Tanggapan Responden Frekuensi Persentase
1
2
YA
TIDAK
42
0
100 %
-
Jumlah 42 100
Sumber : Hasil Olahan 2011
Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa dari 29 responden
dalam penelitian ini yang menjawab ya sebanyak 42 orang atau 100
persen dan yang tidak menjawab 0 persen. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar meningkat ketika guru menggunakan alat peraga
ketika mengajar biologi.
7. Alat peraga/media dapat memberikan stimulus untuk memahami pelajaran
biologi
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Hasil penelitian menujukkan bahwa dari seberan angket yang
diberikan kepada siswa, akan ditabulasi dalam bentuk persentase untuk
mengetahui, tanggapan responden terhadap alat peraga/media dapat
memberikan stimulus untuk memahami pelajaran biologi.
Table 13 : Jawaban responden terhadap alat peraga/media dapat
memberikan stimulus untuk memahami pelajaran biologi
No Tanggapan Responden Frekuensi Persentase
1
2
YA
TIDAK
42
0
100 %
-
Jumlah 42 100
Sumber : Hasil Olahan 2011
Berdasarkan hasil olahan diatas menunjukkan bahwa dapat dilihat
responden yang menjawab ya 42 orang atau 100 persen dan yang tidak
menjawab 0 persen. Hal ini dapat disimpulkan bahwa alat peraga dapat
memberikan daya dorong siswa untuk memahami pelajaran biologi.
8. Alat peraga dapat meningkatkan keingintahuan siswa tentang konsep
kerangka tubuh manusia
Hasil penelitian menujukkan bahwa dari seberan angket yang
diberikan kepada siswa, akan ditabulasi dalam bentuk persentase untuk
mengetahui, tanggapan responden terhadap alat peraga dapat
meningkatkan keingintahuan siswa terhadap  konsep kerangka tubuh
manusia.
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Table 14 : Jawaban responden terhadap alat peraga/media dapat
memberikan stimulus untuk memahami pelajaran biologi
No Tanggapan Responden Frekuensi Persentase
1
2
YA
TIDAK
42
0
100 %
-
Jumlah 42 100
Sumber : Hasil Olahan 2011
Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa yang menjawab ya
sebanyak 42 orang atau 100 persen dan yang menjawab tidak adalah 0
persen. Hal ini menunjukkan bahwa alat peraga sangat berpengaruh dalam
pmeningkat keingintahuan siswa untuk mendalami materi pelajaran
biologi khususnya pokok bahasan kerangka tubuh manusia.
9. Siswa mudah memahami pelajaran biologi jika guru menggunakan alat
peraga/media
Hasil penelitian menujukkan bahwa dari seberan angket yang
diberikan kepada siswa, akan ditabulasi dalam bentuk persentase untuk
mengetahui, tanggapan responden tentan siswa mudah memahami
pelajaran biologi jika guru menggunakan alat peraga/media.
Table 15 : Jawaban responden terhadap alat peraga/media dapat
memberikan stimulus untuk memahami pelajaran biologi
No Tanggapan Responden Frekuensi Persentase
1
2
YA
TIDAK
42
0
100 %
-
Jumlah 42 100
Sumber : Hasil Olahan 2011
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Berdasarkan table tersebut diatas, dapat digambarkan bahwa yang
menjawab ya sebanyak 42 orang atau 100 persen dan yang tidak
menjawab 0 persen. Hal ini disimpulkan bahwa siswa mudah memahami
pelajaran biologi jika guru biologinya dapat menggunakan alat peraga
ketika mengajar.
10. Suasana kelas tenang jika guru biologi mengunakan alat peraga/media
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sebaran angket yang
diberikan kepada siswa, akan di tabulasi dalam bentuk persentase untuk
mengetahui tanggapan responden tentang suasana kelas tenang jika guru
biologi mengajar dengan menggunakan alat peraga/media.
Table 16 : Jawaban responden terhadap alat peraga/media dapat
memberikan stimulus untuk memahami pelajaran biologi
No Tanggapan Responden Frekuensi Persentase
1
2
YA
TIDAK
31
11
73, 80 %
26, 20 %
Jumlah 42 100
Sumber : Hasil Olahan 2011
Dari table diatas dapat menunjukkan bahwa yang menjawab ya 31
orang atau 73, 80 persen dan yang menjawab tidak 11 orang atau
sebanyak 26, 20 persen. Hal ini dapa disimpulkan bahwa dengan
memanfaatkan perpustakaan dapat meningkatkan ke ingin tahuan siswa
tentang materi yang dipelajarinya.
11. Alat peraga/media visual dapat memperkaya informasi siswa tentang
materi yang dijelaskan guru biologi.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sebaran angket yang
diberikan kepada siswa, akan di tabulasi dalam bentuk persentase untuk
mengetahui tanggapan responden tentang alat peraga/media visual dapat
memperkaya informasi siswa tentang materi yang dijelaskan guru biologi.
Table 17 : Jawaban responden terhadap alat peraga visual dapat
memperkaya informasi siswa tentang materi yang dijelaskan
guru biologi
No Tanggapan Responden Frekuensi Persentase
1
2
YA
TIDAK
42
0
100 %
-
Jumlah 42 100
Sumber : Hasil Olahan 2011
Dari table diatas menunjukkan bahwa yang menjawab ya sebanyak
42 orang atau 100 persen dan yang menjawab tidak 0 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa alat peraga juga dapat memperkaya infomasi siswa
tentang materi pelajaran yang diajarkan guru biologi.
12. Alat peraga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sebaran angket yang
diberikan kepada siswa, akan di tabulasi dalam bentuk persentase untuk
mengetahui tanggapan responden mengenai alat peraga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.
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Table 18 : Jawaban responden terhadap alat peraga dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa
No Tanggapan Responden Frekuensi Persentase
1
2
YA
TIDAK
42
0
100 %
-
Jumlah 42 100
Sumber : Hasil Olahan 2011
Berdasarkan pada table diatas tersebut dapat menunjukkan bahwa
yang menjawab ya sebanyak 42 orang atau 100 persen dan yang
menjawab tidak adalah 0 persen. Hal ini dapat disimpulkan bahwa alat
peraga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa untuk memahami
pelajaran biologi.
C. Kesulitan yang dihadapi ketika menggunakan alat peraga dalam
mengefektifkan pembelajaran biologi pada pokok pembahasan kerangka
tubuh manusia di SMP Negeri 2 Arungkeke
Guru sebagai pendidik adalah seorang yang berjasa besar terhadap
masyarakat dan bangsa. Tinggi rendahnya kebudayaan masyarakat, maju
mudurnya tingkat kebudayaan suatu masyarakat dan Negara sebagian besar
tergantung pada pendidikan dan pengajaran yang diberikan kepada guru-guru.
Makin tinggi pendidikan guru, makin baik pula mutu pendidikan dan pengajaran
yang diterima anak didik, dan makin tinggi pula derajat masyarakat. Oleh Karen
itu guru harus berkeyakinan dan bangga bahwa ia dapat menjalankan itu dan
berusaha menjalankan tugas kewajiban sebaiknya sehingga dengan demikian
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masyarakat menginsafi sungguh-sungguh berapa berat dan mulianya pekerjaan
guru.
Pekerjaan sebagai guru adalah pekerjaan yang mulia, baik ditinjau dari
sudut masyarakat dan Negara maupun ditinjaundari sudut keagamaan. Tugas
seorang guru tidak hanya mendidik, maka dari itu untuk melaksanakan tugas
melaksanakan tugas sebagai guru tidak sembarangan orang dapat
menjalankannya.
Proses belajar mengajar merupakan interaksi edukatif yang dilakukan oleh
guru dan siswa di dalam situasi tertentu. Mengajar atau lebih spesifik lagi
melaksanakan proses belajar mengajar bukanlah suatu pekerjaan yang mudah dan
dapat terjadi begitu saja. Tanpa ada perencanaan maka proses belajar mengajar
tidak akan mencapai seperti hasil yang akan diharapkan. Seorang guru harus
menguasai bagaimana kait-kiat mengefektifkan penggunaan alat peraga dalam
pembelajaran utamanya pembelajaran biologi, agar tujuan yang diharapkan betul-
betul tercapai sebagai mana teori yang dikemukakan oelh Sabri Ahmad bahwa
guru perlu mengefektifkan pembelajaran dengan cara sebagai berikut :
1. Pada awal kegiatan pembelajaran, guru sebaiknya memberikan apersepsi
tentang tujuan penggunaan alat peraga dalam pembelajaran itu, sehingga siswa
terpancing untuk memperhatikan.
2. Guru mengaitkan pembelajaran dengan alat peraga yang akan digunakan.
3. Menggunakan alat peraga yang sesuai dengan materi yang diajarkan
4. Mengusahakan agar alat peraga dapat menarik minat siswa
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5. Meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan cara
menggunakan alat peraga/media
6. Guru berusaha mendorong siswa dalam belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
Guru yang baik pada dasarnya adalah manusia yang baik. Mereka
memiliki kepribadian penyayang, baik, sabar, tegas, luwes dalam perilaku, kerja
keras, serta berkomitmen pada pekerjaan mereka. Pusat perhatian mereka
bukanlah pada buku teks atau kurikulum tetapi pada anak didik. Mereka sangat
menyadari beragamnyacara anak-anak belajar, perbedeaan antar anak-anak dan
pentingnya metode beraragam untuk mendorong siswa mampu belajar. Anak-anak
yang belajar dengan guru semacam itu tidak perlu lagi mengeluarkan uang
tambahan untuk mengikuti les sepulang sekolah.
Media pembelajaran adalah alat-alat yang digunakan guru ketika mengajar
untuk membantu memperjelas materi pelajaran yang akan disampaikan kepada
siswa dan mencegah terjadinya verbalisme pada diri siswa. Sebab, pembelajaran
yang menggunakan banyak verbalisme tentu akan membosankan. Sebaliknya
pembelajaran akan lebih menarik, bila siswa merasa senang dan gembira setiap
menerima pelajaran dari gurunya.
Pembelajaran yang efektif harus mulai dengan pengalaman langsung atau
pengalaman kongkret yang dibantu dengan sejumlah alat peraga dengan
memperhatikan dari segi nilai dan manfaat alat peraga tersebut dalam membantu
menyukseskan proses pembelajaran di kelas. Dengan mengefektifkan
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pembelajaran maka tujuan Indonesia seperti yang tercantum dalam pembukaan
UUD 1945 akan terlaksana dengan baik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Dilihat dari sarana dan prasarana serta fasilitas yang dimiliki SMP Negeri
2 Arungkeke cukup lengkap. Maka sangat layak dicontoh bagi sekolah lain
2. Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran biologi dengan pokok
bahasan kerangka tubuh manusia sangat efektif. Hal ini dapat dilihat dari
hasil wawancara dari guru biologi dan hasil angket siswa. Umumnya siswa
guru dan guru biologi menyatakan bahwa alat peraga sangat efektif
digunakan dalam pembelajaran biologi
3. Kiat-kiat guru dalam mengefektifkan pembelajaran biologi di SMP Negeri
2 Arungkeke sangat efektif dan efesien. Hal ini dapat dilihat dari hasil
wawancara peneliti dengan guru biologi SMP Negeri 2 Arungkeke. Salah
satunya adalah guru menyiapkan dan menggunakan berbagai alat
peraga/media yang relevan dalam pembelajaran.
B. Implikasi Penelitian
1. Untuk mencapai tujuan penggunaan alat peraga/media maka seluruh
komponen-komponen yang ada disekolah baik kepala sekolah, guru, dan
staf pengajar lainnya harus menyediakan alat peraga/media yang
dibutuhkan siswa agar setipa kompetensi yang diharapkan mudah tercapai.
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2. Kepada pihak pemerintah agar kiranya lebih melengkapi lagi sarana,
prasarana dan fasilitas yang dimiliki SMP Negeri 2 Arungkeke agar proses
belajar mengajar semakin baik.
3. Kepada komite sekolah agar selalu tercipta kerja sama yang baik dengan
kepala sekolah, guru, dan masyarakat dalam menigkatkan kualitas lulusan
siswa.
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